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PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul, Pengaruh Tekmik Usap Abur Berbahan Alam
(Nature) Terhadap Peningkatan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di RA
Aisyiyiah Bustanul Athfal Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar, yang ditulis oleh Amelya Risca Latifathur R NIM. 12110923223 dapat
diterima dan disetujui untuk divjikan dalam sidang munagasyah Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, | Muharam 1447H
28 juni 2025 M

Menyetujui,

Ketua Jurusan PIAUD Pembimbing

F

Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag.
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Nurkamelia Mukhtar AH, M.Pd.
NIP. 198812032019032013
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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Teknik Usap Abur Berbahan Alam

(Nature) Terhadap Peningkatan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di RA

Aisyiyah Bustanul Athfal Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar, yang ditulis oleh Amelya Risca Latifathur R NIM. 12110923223 telah
diujikan dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 15 Muharam 1447 H/ 09 juli
2025 M . Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

Pekanbaru. 15 Muharam 1447 H
09 Juli2025 M

Mengesahkan
Sidang munaqasyah
Penguji [ Penguji 11
Dra. Safiah, M.Pd Raja Rahima S.Pd.I,, M.Pd., Kons
Penguji 11 Penguji [V

Dr. Zuhairansyah Arifin, S.Ag, M.Ag

Nurhayati M.Pd
/ . / \
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Amelya Risca Latifathur R

NIM : 12110923223

Tempat, Tgl. lahir : Kampar, 20 Februari 2004

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul Skripsi - Pengaruh Teknik Usap Abur Berbahan Alam

(Nature) Terhadap Peningkatan Motorik Halus Anak
Usia 5-6 Tahun di RA Aisyiyah Bustanul Athfal Desa
Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten

Kampar

Menyatakan dengan scbenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari palgiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, | Muharam 1447 H
2 ) 3 28] Jum 2025 M

Amelya Risca Latifathur R
NIM. 12110923223
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= Segala puji bagi allah swt. Yang memberikan nikmat sehat, serta rahmat dan
karunia-nya sehingga penulis mampu untuk menyelesaikan Skripsi ini yang
bgjudul “Pengaruh Teknik Usap Abur Berbahan Alam (Nature) Terhadap
P%]ingkatan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Aisyiyah Bustanul
Acinhfal Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”,
S%alawat beriring salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW
béderta keluarga dan para sahabatnya. Semoga dengan senantiasa bershalawat

kgpada baginda Rasul kita mendapatkan syafa’at di hari akhir kelak. Aamiin.

Dalam penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penulisan skripsi ini dapat penulis selesaikan dengan adanya dukungan dari
berbagai pihak. Untuk itu dengan kerendahan hati, penulis ucapkan banyak
terimakasih dan penghormatan yang tak terhingga kepada kedua orang tua penulis
B@pak Rojidi (Alm) dan Ibu Tarminah yang tak henti-hentinya memberikan doa
dEn dukungan serta kasih sayang yang tulus sehingga penulis dapat
n;EnyeIesaikan skripsi ini. Selain itu penulis juga ingin menyatakan dengan penuh
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.E, M. Si., Ak, CA, selaku Rektor
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Wakil Rektor | Prof. H.
Raihani M.Ed., ph.D, Wakil Rektor Il Dr. Alex Wenda, S.T., Wakil
Rektor I11 Dr. Haris Simaremare, S.T., M.t.

Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan. Dr. Sukma Erni, M.Pd, Wakil Dekan I. Prof. Dr. Zubaidah
Amir, MZ., M.Pd. Wakil Dekan Il. Dr. H. Jon Pamil, S.Ag., M.A., Wakil
Dekan 111 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan beserta seluruh staff.
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Ibu Dr. Hj. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, Ibu Nurkamelia Mukhtar, AH, M.Pd., selaku
Sekretaris Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini beserta staff.

Bapak Dr. Zuhairansyah Arifin, S.Ag, M.Ag., sebagai Penasehat
Akademik yang senantiasa memberikan bimbingan dan arahan kepada
peneliti selama perkuliahan.

Ibu Nurkamelia Mukhtar AH, M.Pd. sebagai Dosen Pembimbing yang
telah memberikan bimbingan kepada penulis selama menjalani masa studi
sekaligus memberikan suportnya agar penulis dapat menyelesaikan tugas
akhir ini.

Bapak Drs. H. Arbi, M.Si., Ibu Dra. Hj. Sariah, M.Pd., Ibu Dr. Hj. Eniwati
Khaidir, M.Ag., Ibu Hj. Dewi Sri Suryanti, M.S.1., Ibu Nurhayati, S.Pd.I,
M.Pd., Ibu Heldanita, M.Pd., Ibu Titin Latifah, M.Pd., lIbu Utia Virli
Susanti, M.Pd., Ibu Ruliana Fajriati, M.Pd. Dosen Pendidikan Islam Anak
Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Sultan
Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan
bimbingan sehingga penulis dapat menyelesasikan pendidikan Strata Satu
(S1).

Kepala sekolah beserta majelis guru RA Aisyiyah Bustanul Athfal yang
telah membantu peneliti dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
Keluarga besar pendidikan islam anak usia dini, khususnya teman-teman
seperjuangan dari angkatan 2021, dan juga teman seperjuangan dari
PIAUD kelas B. Terimakasih atas semangat, do’a serta dukungan yang
membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

Teruntuk cinta pertama saya Bapak Rojidi (Alm). Beliau memang tidak
menemani penulis dalam perjalanan di bangku perkuliahan, terimakasih
atas do’a, nasehat dan didikan yang pernah diberikan selama ini pak,
dengan adanya tulisan sederhana ini penulis hadiahkan suatu kebahagiaan

kecil yang sebelumnya belum pernah penulis berikan kepada bapak.

. Teruntuk pintu surga saya lbu Tarminah yang sudah berjuang untuk

kebahagiaan putrinya yang selalu memberikan do’a, support dan dukungan
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yang tiada henti untuk menjadikan putri kecilnya melangkah lebih jauh
sehingga penulis dapat menyelesaikan studinya sampai meraih gelar
sarjana.

11. Teruntuk adik saya A’tiqoh Nafiathur Rosyd, terimakasi atas do’a dan
dukungan yang selalu diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan studinya sampai meraih gelar sarjana.

12. Keluarga besar dari Mbah Diro Siswoyo dan Mbah Budi Wiyono yang
telah memberikan support dan segala bentuk kasih sayangnya selama saya

melaksanakan kuliah di UIN Suska Riau.

Hanya harapan dan do’a semoga allah SWT senantiasa memberikan
balasan yang berlipat ganda kepada semua pihak yang telah membantu penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih
jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritikan dan
saran yang mengarahkan kepada perbaikan skripsi ini agar berguna bagi
pembaca. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat untuk penulis dan

para pembacanya. Aamiin.

Pekanbaru, 2 Januari 2025

Penulis

Amelya Risca Latifathur R
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= Puji syukur penulis panjatkan kepada allah SWT, yang telah memberikan

= ) . : .

= kesehatan jasmani maupun kesehatan rohani serta rahmat dan hidayahnya
usehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang luar biasa ini guna untuk
(=

&emenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana. Meskipun skripsi
;?Um masih jauh dari kata sempurna, namun penulis bangga telah sampai di titik

© sekarang ini.
c

Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua saya yang sangat luar
biasa yakni cinta pertama Bapak Rojidi (Alm) dan panutan surrga saya yakni Ibu
Tarminah yang selalu memberikan dukungan dan juga kasih sayang yang tiada
henti serta do’a yang selalui membersamai di setiap langkah untuk melangkah
lebih maju kedepannya, beserta adik yang saya sayangi A’tiqoh Nafiathur Rosyd
dan juga seluruh keluarga besar yang selalu memberikan support sehingga

penulis dapat berada di posisi yang sekarang ini.
9p]
[§an penulis juga berterimaksih kepada Bapak Zuhairansyah Arifin, S.Ag, M.Ag.,
selaku pembimbing akademik (PA), dan juga Ibunda Nurkamelia Mukhtar

Tureysy

~ AH,M.Pd. selaku pembimbing skripsi yang selalu membantu dalam proses

penulisan skripsi ini sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

I3ATUN) D

eluarga besar pendidikan islam anak usia dini terkhusus angkatan 2021, dan

a teman seperjuangan PIAUD kelas B yang telah membersamai dalam proses

‘gs

perkuliahan.
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ABSTRACT

nelya Risca Latifathur R (2025) : Pengaruh Teknik Usap Abur Berbahan
Alam (Nature) Terhadap Peningkatan
Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di
RA Aisyiyah Bustanul Athfal Desa
Sumber Makmur Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar

Iniwerd®ed o

< Teknik usap abur merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara
n‘icéngusapkan warna dengan menggunakan jari-jemari anak untuk menghasilkan
suatu objek. Terdapat permasalahan dalam perkembangan motorik halus anak
yaitu kurangnya ke kreatifan anak dalam kegiatan menggambar dan anak lebih
tegarik bermain dengan temannya di RA Aisyiyah Bustanul Athfal. Tujuan
pgnelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh teknik usap abur berbahan alam
(Nature) terhadap peningkatan motorik halus anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen
desain one group pretest post-test. Sampel pada penelitian ini berjumlah 14 anak.
Instrument data berupa observasi dan dokumentasi. Berdasarkan pada tujuan serta
analisis data dari penelitian ini terbukti bahwa terdapat kenaikan skor pada nilai
rata-rata peningkatan motorik halus pada anak sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan yakni 43,8% menjadi 76,79% selanjutnya dengan melihat perhitungan
rumus t=test statistic nilai sig 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa thitwng= 4.349 dan
tanei= 2.144 sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kegiatan teknik
usap abur berbahan alam (Nature) terhadap peningkatan motorik halus anak usia
56 tahun di RA Aisyiyah Bustanul Athfal Desa Sumber Makmur Kecamatan
Ta'pung Kabupaten Kampar.

)
fkata Kunci :  Teknik Usap Abur, Berbahan Alam (Nature), Motorik Halus
vy Anak
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ABSTRACT INGGRIS

elya Risca Latifathur R (2025): The Effect of Natural-Material-Based
Smudging Technique toward Increasing
Fine Motor Skills in 5-6 Years Old
Children at Islamic Kindergarten of
Aisyiyiah  Bustanul Athfal, Sumber
Makmur Village, Tapung District,
Kampar Regency

NIN 1w erdd yeH o

@ Smudging technique is an activity carried out by rubbing color using the
child’s fingers to produce an object. There were problems in the development of
cfiildren fine motor skills—the lack of children creativity in drawing activities and
children who were more interested in playing with their friends at Islamic
I%’ndergarten of Aisyiyiah Bustanul Athfal. This research aimed at finding out the
effect of Natural-material-based Smudging technique toward increasing fine
motor skills in 5-6 years old children. It was quantitative research with
experimental method and one group pretest post-test design. The samples were 14
children.  The data instruments were in the forms of observation and
documentation. Based on the objective and data analysis of this research, it was
proven that there was an increase in the mean score of children fine motor skills
before and after being given treatment, 43.8% to 76.79%. By looking at the
calculation of the t-test statistic formula, the score of sig. was 0.000 lower than
0.05, tonserved Was 4.349, and tible Was 2.144, so Null hypothesis (Ho) was rejected,
and Ha was accepted. So, it could be concluded that there was a significant effect
of Natural-material-based Smudging technique toward increasit
in,5-6 years old children at Islamic Kindergarten of Aisyiyig
Sumber Makmur Village, Tapung District, Kampar Regeng

Keywords: Smudging Technique, Natural Materials, ChiHgirer
Skills s
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada anak usia dini merupakan proses pertumbuhan dan
perkembangan yang dimiliki anak yang berada di rentan usia 0-6 tahun.
Usia emas atau sering disebut sebagai (The golden age) mencakup dua
aspek fisik dan non-fisik serta dapat mendorong perkembangan fisik dan
rohani pada anak usia dini. Pada usia tersebut, perkembangan anak akan
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkatan usianya masing-
masing, yang termasuk enam aspek pekembangan pada anak usia dini di
dalamnya.t

Aspek perkembangan pada anak merupakan hal terpenting yang harus
di stimulus sejak usia dini. Salah satu aspek terpenting yang harus di
terapakan sejak dini adalah aspek perkembangan motorik. Aspek
perkembangan motorik dapat meliputi dua aspek perkembangan yaitu
motorik halus dan motorik kasar. Perkembangan motorik halus pada anak
dapat meliputi proses perkembangan otot-otot beserta fungsi lainnya.
Perkembangan motorik halus ini bertugas untuk melakukan gerakan-
gerakan khusus seperti meraba, menulis, menggambar dan sebagainya.?

Permendikbud Republik Indonesia No 7 Tahun 2022 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan bahwa Pendidikan anak
usia dini adalah upaya dalam pembinaan yang ditujukan pada anak berusia
0-6 tahun yang dilakukan dengan cara pemberian rangsangan Pendidikan
kepada anak untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan pada anak
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang Pendidikan

selanjutnya.?

S ueiing jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

! Rita Nofianti, ‘Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.Pdf, 2021, pp. 59-60.HIm. 6-7
2 Endang Rini Sukamti, Perkembangan Motorik, Angewandte Chemie International

Egfition, 6(11), 951-952., 2018. HIm. 951-952.

LI

3 Kemendlkbudrlstek ‘Salinan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

Teknologl Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Standar Isi Pada Pendidikan Anak
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah’, Kementerian

Pendldlkan Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2022, HIm. 14.
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Perkembangan motorik halus anak usia dini sudah mengalami banyak
peningkatan, akan tetapi tidak semua orang mengetahui bagaimana cara
untuk memaksimalkannya dengan baik.* Menurut WHO 2020 angka
keterlambatan perkembangan di Amerika Serikat berkisar 12-16%,
Thailand 24%, dan Argentina 22%, sedangkan di Indonesia berkisar antara
13%-18%. Menurut UNICEF didapat data masih tingginnya angka
kejadian gangguan pertumbuhan dan perkembangan motorik (27,5%) dan
di Indonesia gangguan perkembangan bervariasi 12.8% s/d 16% sehingga
sangat dianjurkan untuk melakukan observasi untuk setiap proses tumbuh
kembang anak.®

Menurut Elizabet B Hurlock, perkembangan motorik halus merupakan
salah satu gerakan yang dilakukan dengan cara pengendalian gerak antara
kordinasi gerakan tubuh dan otak yang saling bekerja sama. Kegiatan yang
berkaitan denegan motorik halus anak sangat berkaitan erat dengan
pergelangan tangan, jari-jari tangan yang digunakan untuk menggapai,
menggenggam suatu barang untuk melatih otot-otot kecil pada
perkembangan motorik halus anak.®

Gerakan motorik ini dapat dibedakan menjadi dua perkembangan
yaitu perkembangan motorik halus dan juga motorik kasar, motorik halus
dapat dikembangkan melalui kegiatan dan stimulasi rutin agar otot-otot
kecil dan bagian tubuh tertentu dapat berkembang dengan tingkatan usia
pada anak usia dini, anak usia dini diharapkan dapat melakukan gerakan
secara optimal sehingga anak akan mendapatkan pembelajaran yang
didasarkan pada pengalaman yang dilakukan anak dalam kehidupan sehari

-hari. Perkembangan motorik anak akan berlangsung dari bayi hingga
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4 Asni Karlina Sanenek and others, ‘Analisis Pengembangan Kemampuan Motorik Halus

a Anak Usia Dini’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7.2 (2023), 1391-1401.
. 1392,

5 Perkembangan Motorik and others, 1,2,5,6°, 7 (2024), 3516-25, HIm.3516.
6 Elizabeth B. Hurloc, “Perkembangan Anak”, (Erlangga: 1978), Him. 150-151.
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dewasa, oleh karenanya kita harus melatih motorik halus anak sejak usia
dini.’

Perkembangan motorik sangat berkaitan dengan perkembangan unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Perkembangan motorik ini
terkait dengan perkembangan pusat motorik di otak. Kematangan otot dan
syaraf mengikuti perkembangan keterampilan motorik. Oleh karena itu,
tidak peduli seberapa sederhana gerakan yang dilakukan anak, sebenarnya
merupakan hasil dari pola interaksi yang kompleks antara berbagai bagian
dan sistem tubuh yang dikontrol oleh otak.®

Organ otak, yang mengendalikan sistem gerakan tubuh yang akan
dilakukan oleh anak, sangat memengaruhi perkembangan motorik halus
anak usia dini.° Motorik halus merupakan gerakan yang digunakan oleh
otot-otot halus yang dapat dilakukan seperti memegang pensil, meremas,
dan sebagainya. Motorik Halus (fine motor skill) merupakan keterampilan
yang memerlukan control dari otot kecil dari dalam tubuh untuk mencapi
tujuan tertentu. Ketrampilan motorik halus ini dilakukan antara koordinasi
mata dan tangan yang saling bekerja sama, keterampilan ini membutuhkan
ketelitian yang tinggi sehingga perkembangan motorik dapat berkembang
dengan sempurna.’®

Didalam Al-Qur’an terdapat ayat yang berkaitan dengan
perkembangan motorik halus yaitu pada Q.S. Ar-Rum ayat 54 yang
berbunyi:
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" Fitri ayu fatmawati, “Pengembangan fisik motorik anak usia dini”, (Gresik jawa timur:

Caremedia communicatin, 2020), HIm. 6.
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8 Choirun nisak aulina, “Metodelogi pengembangan motorik halus anak usia dini”,

doarjo: umsida press: 2017), HIm. 1-2.

° Fitri ayu fatmawati, “Pengembangan fisik motorik anak usia dini”, (Gresik jawa timur:

Caremedia communicatin, 2020). HIm. 24.

10 Choirun nisak aulina, “Metodelogi Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini”

(@doarjo: UMSIDA Press: 2017), HIm. 4-6.
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"Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian
Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian
Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, Maha
Kuasa."

Pada ayat diatas dapat dijelaskan bahwa allah lah yang telah
menciptakan manusia dari keadaan yang lemah menjadi kuat, begitu juga
dengan perkembangan yang dimiliki pada anak, dimana allah menciptakan
ia dari bayi yang belum bisa melakukan segala sesuatunya dengan sendiri,
maka allah akan menjadikannya ia manusia yang kuat dengan cara melatih
perkembangan-perkembangan yang dimiliki oleh anak dan salah satunya
yaitu perkembangan motorik pada anak. Pada dasarnya perkembangan
motorik harus diterepkan sejak dini agar perkembangan motorik anak
dapat berkembang secara maksimal.

Kegiatan yang menggunakan bahan alam yang tersedia di lingkungan
merupakan komponen penting dalam pembentukan tujuan, isi, dan proses
pendidikan. Kegiatan seni yang menggunakan bahan alam akan
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk terlibat secara aktif.
Pendidikan usia dini akan membantu anak memahami dan beradaptasi
langsung dengan lingkungannya dan dapat menggunakannya sebagai
media pembelajan. Selain itu bahan alam juga merupakan suatu media
yang mudah di jumpai di sekitar kita.**

Pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran dapat
diterapkan melalui proses pembelajaran yang dapat memberi tahu anak
mengenai peristiva dan keadaan yang sebenarnya, keadaan alami,
sehingga mereka dapat melihatnya lebih nyata, aktual, dan lebih dapat
dipertanggung jawabkan tentang kebenarannya. Salah satu media yang
dapat digunakan dalam pembelajaran yang berbahan alam yaitu seperti

dedaunan, ranting, buah, bebatuan dan sebagainya. Biasanya bahan alam

w2

JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1§

2|

I

nery w

1 Nur Azisa Aisyiah and Joko Pamungkas, ‘Pemanfaatan Bahan Alam Lingkungan

agai Media Pembelajaran Seni Rupa Anak Usia Dini’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak
a Dini, 7.6 (2023), HIm. 6746.
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dapat dijadikan sebuah seni yang akan menampakkan keindahan, terdapat
pada hadis sahih yaitu:

Jasll s 5 ez Al O

=

“Sesungguhnya allah maha indah dan mencintai keindahan”. (HR.
Muslim dari Ibnu Mas’ud Radiallahuanhu).?

Teknik usap abur ialah kegiatan yang dilakukan dengan cara
mengusapkan warna yang menggunakan kekuatan jari-jari anak untuk
membentuk suatu objek. Pola dapat dibentuk terlebih dahulu dengan
menggunakan bahan alam seperti dedaunan, kemudian diberikan warna
pada pinggiran dedaunan dengan menggunakan bahan alam (kunyit, kulit
buah naga, arang, tanah liat) dengan cara diletakkan di atas kertas
berwarna putih pada pola tertentu, kemudian anak mulai mengusapkan
bahan alam yang memiliki ciri khas warna menggunakan jari anak.
Dengan demikian anak juga akan dapat melatih motorik dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggunakan tekhnik usap abur
ini.3

Menurut Pamadhi dan Sukardi. kegiatan kesenian pada anak dapat
dilihat dari tiga tahapan yaitu eksplorasi, penciptaan dan presentasi.
Tahapan eksplorasi pada kegiatan seni menggambar merupakan tahapan
awal yang dilakukan anak dalam menentukan suatu ide yang nantinya
akan menjadikan suatu karya yang menarik untuk dilihat. Dengan begitu
anak akan melatih pola fikirnya ketika ia hendak memulai menggambar,
dan gambar seperti apa yang nantinya ia akan buat di kertas putih.*

Mewarnai gambar sederhana (usap abur) dapat menciptakan rasa
keindahan melalui sentuhan warna yang ditujukan pada keterampilan

menggambar. Kegiatan mengaburkan warna ini dilakukan dengan cara
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12 Radio Muslim, “Adllah Maha Indah Dan Mencintai Keindahan™. 11 Juni 2020
13 Dewi Nurhasanah and Lenny Nuraeni, ‘Upaya Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui
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Tekmk Usap Abur Pada Anak Kelompok A’, CERIA (Cerdas Energik Responsif Inovatif Adaptif),
5'215(2022) HIm.432.

~ 4 Hajar Pamadhi, And Evan Sukardi, “Seni Ketrampilan Anak”, (Tanggerang Selatan:
Lﬁlversnas Terbuka: 2018), HIm. 1.30-1.31.
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memberi warna, memilih warna dan menjajarkan warna untuk
mendapatkan kemampuan-kemampuan yang berguna bagi perkembangan
pendidikan anak dalam meningkatkan perkembangan seni pada anak sejak
dini.*> Pada kegiatan mengusapkan warna ini dibutuhkan ketelitian dan
ketrampilan serta teknik-teknik tertentu agar nantinya dapat menghasilkan
suatu gambar yang indah.

Berdasarkan observasi awal yang ditemukan di RA Aisyiyah Bustanul
Athfal desa sumber makmur kecamatan tapung kabupaten Kampar pada 15
januari 2025 yaitu terdapat permasalahan yang ditemukan pada anak-anak
mengenai perkembangan motorik halus yang melibatkan kesenian. Masih
terdapat beberapa anak yang mengalami keterlambatan dalam
menggambar, mewarnai, dan salah satunya yaitu pada kegiatan
menggambar dengan menggunakan teknik usap abur. Hal ini dapat dilihat
dari kurangnya kreativitas anak ketika menggambar menggunakan krayon
dan media lainnya seperti kertas, dan sebagainya.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anak di RA
Aisyiyah Bustanul Athfal belum optimal dalam meningkatkan
perkembangan motorik halus. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu kegiatan menggambar menggunakan teknik usap abur kurang
menarik sehingga anak lebih tertarik bermain dengan temannya
dibandingkan melakukan kegiatan menggambar (usap abur). °

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik Usap Abur Berbahan Alam
(Nature) Terhadap Peningkatan Motorik Halus Anak usia 5-6 Tahun
Di RA Aisyiyah Bustanul Athfal Desa Sumber Makmur Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar”.
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Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini’, Al-Athfaal: Jurnal llmiah Pendidikan Anak
Ustia Dini, 3.2 (2020), HIm. 116.

£ 16 Observasi awal di RA Aisyiyah Bustanul Athfal Desa Sumber Makmur Kecamatan
quung Kabupaten Kampar. 15 Januari 2025.
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B. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan peneliti memilih judul tersebut yaitu:

1. Meningkatkan rasa ingin tahu anak untuk melakukan kegiatan
menggambar menggunakan teknik usap abur dengan menggunakan bahan
alam (Nature).

2. Penggunaan bahan alam yang mudah di jumpai di sekitar kita dapat
menjadi media pembelajaran yang menyenangkan untuk anak, selain dapat
digunakan untuk meningkatkan perkembangan motorik halus, anak juga
dapat mengenal beberapa jenis bahan alam (Nature) yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran.

3. Meningkatkan kreativitas anak dalam bidang kesenian menggambar

menggunakan tekhnik usap abur.

. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari kebingungan pada penelitian ini, maka peneliti
harus menyampaikan penegasan atas istilah-istilah yang dimaksud dalam
judul tersebut:

1. Motorik halus pada anak usia dini

Motorik halus merupakan gerakan yang memerlukan pengendalian
gerakan yang terkordinasi antara pusat syaraf dan otot yang memerlukan
suatu kematangan dalam melakukan suatu gerakan. Perkembangan pada
setiap anak akan mengalami proses yang berbeda-beda, maka dari itu
perkembangan motorik halus yang dimiliki oleh anak akan mengikuti
tahapan-tahapannya sesuai dengan tingkatan usia pada anak usia dini.

Pada anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah memiliki koordinasi
motorik halus yang baik, diantaranya anak sudah  mampu untuk
menggunakan teknik usap abur untuk melatih otot-otot yang ada pada jari

jemari tangan anak.
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2. Teknik usap abur

Usap abur merupakan suatu kegiatan yang memerlukan kekuatan jari-
jari tangan untuk menekan atau membentuk suatu objek yang diinginkan.®
Teknik usap abur adalah proses dimana anak dapat mengusapkan warna
alami dari bahan alam (kunyit, kulit buah naga, tanah liat, dan arang)
tersebut dengan menggunakan pola-pola yang dibuat menggunakan daun
atau kertas dan kemudian diletakkan di atas kertas putih dengan cara
mengusapkan bahan alam (Nature), dengan menggunakan jari-jemari
tangan yang akan membantu meningkatkan kekuatan otot-otot untuk
perkembangan motorik halusnya.

3. Bahan alam (Nature)

Bahan alam adalah salah satu bahan yang dapat digunakan untuk
media pembelajaran, terdapat banyak jenis bahan alam yang mudah
dijumpai yaitu seperti dedaunan, ranting, buah, bebatuan dan lainnya.
Bahan alam yang sering digunakan sebagai media pembelajaran pada anak
usia dini yaitu bahan alam yang sering di jumpai. Dimana pada kegiatan
teknik usap abur tersebut anak dapat melihat dan mengetahui beberapa
macam bahan alam yang dapat membantu proses kegiatan pembelajaran.®

. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan informasi di atas, maka identifikasi masalahnya sebagai
berikut:
a. Motorik halus pada anak masih kurang berkembang secara optimal
dalam kegiatan menggambar dengan menggunakan usap abur.
b. Kurangnya ke kreatifan anak dalam kegiatan ~menggambar

menggunakan teknik usap abur yang menggunakan bahan alam (Nature).
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19 Nur Azisa Aisyiah and Joko Pamungkas, ‘Pemanfaatan Bahan Alam Lingkungan

agai Media Pembelajaran Seni Rupa Anak Usia Dini’, Jurnal Obses: : Jurnal Pendidikan Anak
ia Dini, 7.6 (2023). HIm. 6745-6746.
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c. Kurang menariknya kegiatan teknik usap abur sehingga anak mudah
merasa bosan dan lebih memilih bermain dengan temannya.
2. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya
perkembangan motorik halus anak dalam kegiatan menggambar dengan
menggunakan teknik usap abur belum berkembang di RA Aisyiyah
Bustanul Athfal Desa sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar.
3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah, apakah terdapat
pengaruh terhadap kegiatan menggambar menggunakan teknik usap abur
berbahan alam (Nature) untuk meningkatkan motorik halus anak uisa 5-6
tahun di RA Aisyiyah Bustanul Athfal Desa sumber Makmur Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar?
4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh teknik usap abur
berbahan alam (Nature) terhadap peningkatan motorik halus pada anak
usia 5-6 tahun di RA Aisyiyah Bustanul Athfal Desa Sumber Makmur
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
b. Manfaat Penelitian
1) Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan dapat
dijadikan sebagai bahan kajian bagi pembaca, khususnya untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan
menggambar menggunakan teknik usap abur berbahan alam (Nature).
2) Manfaat praktis

Bagi peserta didik, untuk meningkatkan motorik halus anak dalam
menggambar menggunakan teknik usap abur berbahan alam (Nature).
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Bagi guru, untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh kemampuan
Bagi peneliti, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

motorik halus anak melalui menggambar menggunakan teknik usap abur
berbahan alam (Nature), serta dapat membuat pembelajaran yang
wawasan dan juga pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh kegiatan
menggambar menggunakan teknik usap abur berbahan alam (Nature) pada
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Teknik Usap Abur

1. Pengertian Seni rupa

Ketrampilan seni rupa merupakan bentuk baru yang dapat mengubah
suatu fungsi bentuk. Hal ini sering dilakukan pada anak untuk
meningkatkan rasa keingintahuan pada anak, biasanya anak akan membuat
suatu karya seni yang menggunakan selembar kertas menjadi sebuah karya
yang baru dengan cara mengajak atau memikirkan sesuatu untuk mengisi
kertas kosong yang nantinya akan di gambar sesuai dengan Kreativitas
yang dimiliki oleh masing-masing anak.

Kegiatan seni yang dilakukan pada anak merupakan sebagian dari
perilaku karya, contoh kegiatan seni pada anak dapat dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, baik itu dalam kegiatan berekspresi ataupun
kegiatan bermain. Kegiatan seni ini dapat menyatukan antara pikiran dan
perasaaan yang saling bekerja sama antara yang satu dengan yang lainnya.
Menggambar yang sering dilakukan anak seperti halnya menggambar
dalam bentuk sebuah objek dapat membantu anak untuk mengepresikan
perasaannya melalui kegiatan tersebut.?

Kreatif dalam seni yang dilakukan oleh anak usia dini dapat
membantu meningkatkan rasa keingintahuan yang sangat kuat yang
dimiliki oleh setiap anak, karna anak mampu untuk membuat sesuatu hal
yang bahkan sebelumnya belum pernah ia lihat. Spontanitas yang ada pada
anak dapat membantu mewujudkan imajinasi melalui kegiatan seni dan
salah satunya yaitu kegiatan menggambar. Akan ketika kita hendak
mengembangkan Kreativitas pada anak, tentulah kita harus memberikan

mereka kebebasan dalam menggunakan beragam media seni.?*
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eri Makassar, 2020, Him.12-13.
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Menurut santrock kreativitas ialah salah satu cara untuk memikirkan
suatu dengan temuan-temuan baru.?? Kreativitas anak usia dini merupakan
kreativitas yang mampu meningkatkan suatu gagasan, proses, metode
ataupun produk baru yang bersifat imajinatif, fleksibel, suksesi, dalam
berbagai bidang untuk memecahkan suatu masalah. Kreatifitas juga bagian
dari usaha seseorang yang akan menjadikan sebuah seni ketika sesorang
melakukan kegiatan kesenian.?

Pada dasarnya perkembangan kreativitas merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang untuk melahirkan suatu karya yang baru, baik itu

sebuah pemikiran maupun suatu karya yang nyata, yang terlihat berbeda

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

dengan suatu yang ada pada sebelumnya. Kreativitas yang dimiliki oleh
seseorang akan sangat berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang, berbeda kemampuan yang dimiliki oleh seseorang maka
berbeda pula kreativitas yang dimiliki.?

Menurut Sumanto kreativitas seni rupa adalah suatu kemampuan yang
memadukan suatu gagasan baru maupun lama menjadi sebuah ide pokok
yang baru sehingga menghasilkan sebuah karya seni yang lebih
mengesankan dibandingkan sebelumnya.?> Proses kreatif dapat dilihat dari
seseorang yang memiliki ide imajinatif yang kemudian diolah sehingga
dapat mewujudkan suatu karya seni yang artistik.2

Anak yang memiliki rasa ingin tahu yang kuat merupakan anak yang
memiliki daya imajinasi yang dapat membantu untuk menemukan ide-ide
baru, salah satunya ketika kita meminta anak untuk melakukan kegiatan
yang berkaitan dengan seni menggambar. Hal ini dapat terlihat ketika kita

memberikan alat dan bahan seperti kertas putih, pensil, penghapus, dan

&]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

22 Masganti Sit and others, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini Pengembangan
ri Dan Praktik, Perdana Publishing, 2016, p. HIm. 1.

2 Asrop safi’i, “Creative Learning startegi pengembangan kreativitas anak berbakat”,
lung Agung: Akademia Pustaka: 2019), him. 6

24 Sofyan Salam and others, Pengetahuan Dasar Seni Rupa, Makassar: Universitas
eri Makassar, 2020, HIm. 2-3

%5 |bid HIm. 160-161.

% Sofyan Salam and others, Pengetahuan Dasar Seni Rupa, Makassar: Universitas
_eri Makassar, 2020, HIm. 12.
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juga krayon, anak mulai menemukan ide yang spontan mengenai apa yang
akan mereka buat pada kertas putih tersebut dengan menggunakan alat dan
bahan yang sudah disediakan sebelumnya.

Berdasarkan hal tersebut terdapat beberapa tahap perkembangan seni
rupa pada usia dini yaitu: masa coret-mencoret dimana pada masa tersebut
anak berada di rentan usia 1-4 tahun, masa pra-bagan berada di rentan usia
4-7 tahun, masa bagan pada usia 7-9 tahun, masa realisme awal pada usia
9-11 tahun ,dan yang terahir yaitu pada masa realisme semu yaitu berada
di rentan usia 11-14 tahun.”

2. Pengertian Usap Abur

Menurut Hajar Pamadhi dan Evan Ssukardi, menggambar adalah
kegiatan yang tentunya tidak asing untuk didengar dalam proses kegiatan
belajar pada anak usia dini. kegiatan menggambar biasanya dilakukan
dengan cara mencoret, menggores, dan mengusapkan, suatu benda keatas
kertas yang nantinya akan menghasilkan suatu karya. Kegiatan
menggambar memiliki banyak cara untuk melakukannya salah satunya
yaitu menggambar dengan menggunakan tekhnik usap abur.?

Usap abur merupakan salah satu ketrampilan yang di lakukan oleh
seseorang dalam menggambar yang bertujuan untuk mendapatkan sebuah
hasil karya seni yang indah dengan menggunakan gerakan jari-jemari
tangan.? Usap abur ialah salah satu karya seni yang dilakukan untuk
mengasah kemampuan motorik halus pada anak dengan cara
mengkoordinir antara gerakan mata dan juga tangan ketika mengusapkan
warna ke atas kertas dengan menggunakan pola tertentu.

Kegiatan usap abur akan menghasilkan sebuah karya yang menarik
yang dihasilkan dari proses pengusapan warna yang berbeda-beda

sehingga anak dapat menghasilkan sebuah hasil karya dengan cara
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2 D J Septasari and Y F Putri, ‘Pengaruh Kegiatan Usap Abur Terhadap Kemampuan

orik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di Raudathul Athfal Fatahul Wardah Palembang’, ULIL
AB: Jurnal limiah, 1.4 (2022). HIm. 580.
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mengusapkan bahan alam yang memliliki warna yang khas dengan
menggunakan pola yang sudah disediakan, dengan cara mengusapkan
bahan alam (Nature) ke atas kertas putih. Sehingga hasil dari proses usap
abur akan menghasilkan suatu bentuk dan juga warna yang sangat menarik
sesuai dengan pola yang ditentukan sebelumnya.*°

Mewarnai gambar sederhana dengan menggunakan usap abur dapat
mengembangkan suatu keindahan yang dapat meningkatkan kreativitas
yang ditunjukkan melalui ketrampilan mengusapkan warna. Selain melatih
perkembangan motorik, kegiatan mengusapkan warna menggunakan
bahan alam (Nature) ini juga dapat melatih fokus pada anak ketika
mengusapkan bahan alam yang akan digunakan seperti: kunyit, kulit buah
naga, arang, tanah liat dengan menggunakan gerakan jari jemari tangan.

Kemampuan anak dalam mengembangkan kreativitas menggambar
dengan menggunakan tekhnik wusap abur ini dapat membantu
meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak, selain itu anak
juga memerlukan pola pikir dan emosional yang dapat membantu dalam
melakukan kegiatan menggambar menggunakan tekhnik usap abur
tersebut. Anak akan mampu untuk memecahkan suatu masalah yang
nantinya kegiatan usap abur tersebut dapat menghasilkan sebuah karya
seni menggambar yang menarik perhatian orang lain.:
3. Teknik Usap Abur

Teknik usap abur dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu usap abur
keluar, usap abur kedalam, dan usap abur ke bagian luar dan kedalam:
a. Teknik Usap Abur Keluar

Teknik usap abur keluar merupakan teknik yang dapat dilakukan
dengan cara mengusapkan warna yang dihasilkan dari bahan alam
(Kunyit, Kulit buah naga, arang, tanah liat) ke-arah luar, dengan

menggunakan pola yang sudah ditentukan sebelumnya dengan
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menggunakan daun dan juga kertas yang dimana nantinya pola tersebut
akan diletakkan di atas kertas putih dan kemudian mengusapkan bahan
alam (Nature) ke atas pola tersebut secara perlahan.

b. Teknik Usap Abur Ke Dalam

Teknik usap abur kedalam merupakan teknik yang dilakukan dengan
cara mengusapkan warna-warna alami yang dihasilkan dari bahan alam
(Kunyit, Kulit buah naga, arang, tanah liat) ke-arah dalam suatu pola yang
dibentuk menggunakan daun dan juga kertas, yang dimana nantinya pola
tersebut akan diletakkan di atas kertas putih dan kemudian mengusapkan
bahan alam (Nature) ke atas pola tersebut secara perlahan.

c. Teknik Usap Abur Ke Luar Dan Ke Dalam

Teknik usap abur keluar dan kedalam yaitu teknik yang dilakukan
dengan cara mengusapkan warna dengan menggunakan bahan alam
(Kunyit, Kulit buah naga, arang, tanah liat) yang dilakukan dengan dua
tahap yaitu mengusapkan warna secara bergantian ke arah luar maupun
kedalam secara bergantian yang dilakukan dengan menggunakan suatu
pola yang sudah di bentuk pada awalnya dengan menggunakan daun atau
kertas yang nantinya akan di letakkan di atas kertas putih kemudian
mengusapkan bahan alam (Nature) ke atas pola tersebut secara perlahan.
4. Bahan Alam (Nature)

Menurut andriani, bahan alam merupakan suatu benda yang berasal
dari tumbuh-tumbuhan, baik itu akar, daun, batang, buah, dan sebagainya.
Bahan alam merupakan bahan yang sangat mudah Kkita jumpai di
lingkungan sekitar kita.>* Bahan alam dapat dijadikan sebagai kerajinan
tangan seperti pada bagian batang pohon yang dapat di jadikan kursi, buah
yang dapat di nikmati, dan dedaunan yang dapat dijadikan sebuah

kerajinan tangan, akan tetapi tidak semua jenis tanaman yang dapat di

eR g Ue3ng Jo AJISI3ATU) dTUWR]S] 3}B}G

I

92}
3

nery mysnng)[

a

32 Munyati Aisyah, ‘Usap Abur Membuat Motorik Anak Usia Dini Tidak Kabur’, Jurnal
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gai Media Pembelajaran Seni Rupa Anak Usia Dini’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak
Dini, 7.6 (2023), HIm. 6743.
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manfaatkan sebagai kerajinan, karena hal tersebut disesuaikan dengan
manfaat dan kegunaan dari suatu karya nantinya.

Bahan alam juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran pada
anak wusia dini, dimana hal tersebut akan membatu anak untuk
berekplorasi, berimajinasi, dan berkreasi sesuai dengan apa yang ia
lakukan nantinya. Bahan alam yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran anak di kelas yaitu dedaunan, ranting, kulit buah, bebatuan,
dan sebagainya. Pada proses pembelajaran yang akan berlangsung anak
akan mengenal banyak macam dan juga bentuk pada bahan alam (Nature)
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran dikelas.

Bahan alam juga dapat digunakan dalam kegiatan kesenian pada anak
usia dini dalam pembelajaran, seperti halnya menggambar sederhana
dengan menggunakan tekhnik usap abur dengan menggunakan bagian-
bagian tertentu dari tanaman, dimana nantinya anak akan melihat bentuk,
warna dan juga tekstur yang akan di bentuk sesuai dengan pola yang
ditentukan, seperti halnya anak mampu mengaburkan warna dengan
menggunakan jari-jemari tangan pada anak usia dini. Dengan demikian
bahan alam yang mudah dijumpai sangat bermanfaat dalam proses
pembelajaran yang menguntungkan baik itu untuk pendidik maupun
peserta didik. Berikut merupakan bahan alam yang dapat digunakan dalam
melakukan kreativitas seni dalam kegiatan tekhnik usap abur yaitu sebagai
berikut:

a. Kunyit (Curcuma Domestica Val)

Kunyit merupakan salah satu jenis tanaman yang mudah dijumpai
disekitar, dan tentunya pada dunia perdapuran yang sering dikenal sebagai
rempah-rempah yang digunakan untuk menambah cita rasa masakan.
Kunyit memiliki warna yang khas yaitu berwarna kuning oranye, selain

dapat menambah cita rasa pada masakan kunyit juga dapat digunakan
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sebagai pewarna alami pada masakan, seperti pada masakan gulai, kare,
dan sebagainya.?

Selain dapat dijadikan rempah-rempah pada masakan tanaman kunyit
juga dapat dijadikan sebagai bahan untuk obat-obatan. Kunyit merupakan
jenis tanaman yang relative murah sehingga banyak orang yang
menggunakan jenis tanaman ini sebagai bahan yang memiliki kaya akan
manfaatnya baik itu untuk kesehatan, rempah-rempah dan media
pembelajaran.®

Tanaman kunyit juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
yang akan menghasilkan suatu karya yang menarik. Contohnya seperti
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kegiatan tekhnik usap abur yang menggunakan kunyit, anak akan
membuat suatu karya yang menarik seperti membuat bunga matahari
menggunakan kunyit dengan menggunakan tekhnik usap abur, nantinya
anak mengusapkan kunyit sesuai dengan pola bunga matahari yang sudah
disediakan menggunakan jari-jari tangan anak.

b. Arang (Charcoal)

Arang merupakan bahan yang diperoleh dari hasil pembakaran baik
itu yang berasal dari pembakaran kayu maupun pembakaran tempurung
kelapa. Biasanya arang dapat digunakan sebagai salah satu bahan untuk
pertanian, lingkungan, dan sebagainya. Selain itu arang juga dapat
dijadikan salah satu media pembelajaran di sekolah baik itu di kelas
bawah, dasar, maupun kelas menengah keatas.*

Arang juga sama halnya dengan pensil yang biasanya digunakan
sebagai alat untuk menulis dalam proses pembelajaran yang mudah untuk
dihapus. Akan tetapi arang yang belum di olah menjadi pensil akan

memiliki ketertarikan yang tersendiri ketika di perlihatkan oleh anak, anak
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akan beranggapan bahwa arang yang dapat digunakan untuk alat bahan
bakar dan jarang di jumpai di era digital ini, hal tersebut ternyata juga
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran di sekolah.®’

Pada hakikatnya media pembelajaran yang menggunakan bahan alam
yang berasal dari arang, selain dapat digunakan untuk meningkatkan
kreativitas seni pada anak, arang juga tentunya merupakan bahan alam
yang sudah jarang di jumpai di era digital seperti sekarang ini. Oleh karena
itu kita sebagai pendidik harus mengenalkan kepada anak tentang
kegunaan arang dalam pembelajaran.

Arang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bagi anak usia dini
untuk meningkatkan kreativitas pada anak dan juga dapat meningkatkan
perkembangan motorik halus anak. Arang yang sudah dihancurkan dapat
membantu anak dalam meningkatkan kreativitasnya melalui kegiatan
tekhnik usap abur, yaitu dengan cara mengusapkan bubuk arang ke atas
kertas putih dengan menggunakan pola tertentu yang berasal dari daun dan
juga kertas.

c. Buah naga (Hylocereus Polyrhizuz)

Buah naga adalah buah yang memiliki banyak manfaat untuk
kesehatan. Buah naga sering disebut sebagai “Raja Buah” karena memiliki
warna dan bentuk yang menarik, dan juga rasa yang manis dan asam. Buah
naga memiliki daging buah dengan dua warna yang berbeda yaitu
berwarna putih dan juga berwarna merah. Buah naga dengan daging
berwarna putih lebih jarang untuk di jumpai dibandingkan daging buah
naga yang berwarna merah.%

Buah naga merupakan jenis buah yang memiliki warna yang unik
yang dapat dijadikan pewarna alami pada makanan,* tidak hanya daging
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buah naga saja yang dapat dijadikan pewarna alami pada makanan, akan
tetapi kulit buah naga juga memiliki manfaat untuk kesehatan dan juga
warna yang menarik yang dapat dijadikan sebagai pewarna alami. Dengan
demikian kulit buah naga juga dapat dijadikan salah satu bahan yang
digunakan dalan media pembelajaran.

Kegiatan teknik usap abur menggunakan bahan alam yang berasal dari
kulit buah naga merupakan sebuah ketertarikan sendirinya yang dimiliki
oleh anak, sebab anak beranggapan bahwa kulit yang tidak dapat di
konsumsi akan di buang dengan percuma. Akan tetapi dengan
memanfaatkan kulit buah naga sebagai pewarna alami pada kegiatan usap
abur dapat meningkatkan rasa ingin tahu yang kuat pada anak mengenai
kegiatan tersebut.

Pada dasarnya kegiatan ini selain melatih kreativitas seni pada anak,
kita juga dapat melatih perkembangan motorik halusnya dan hal tersebut
dapat terlihat ketika anak mengusapkan kulit buah naga keatas kertas
putih. Dengan begitu kita juga dapat membantu anak dalam mengetahui
suatu hal yang sebelumnya belum pernah di lakukan atau bahkan belum
pernah ia mencobanya.

d. Tanah Liat (Clay)

Tanah liat adalah salah satu bahan alam yang termasuk sulit untuk di
jumpai disekitar kita, akan tetapi tanah liat bisa kita dapatkan dengan
melalui pembelian baik itu secara online maupun ofline. Tanah liat
memiliki banyak manfaat yang dapat digunakan untuk membuat suatu
barang dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu banyak orang yang
menjadikan tanah liat sebagai salah satu kerajinan tangan.*

Berdasarkan hal tersebut tanah liat yang sudah di proses melalui
beberapa tahapan tertentu maka akan memperoleh nilai jual yang sangat
tinggi, selain mudah didapatkan tanah liat juga mudah untuk dibentuk

menjadi barang yang memiliki nilai guna yang tinggi seperti piring, guci,
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genting, dan sebagainya. Selain dapat dijadikan kerajinan, tanah liat juga
dapat digunakan sebagai media pembelajaran oleh anak.
5. Langkah-Langkah Bermain Usap Abur

Dalam setiap kegiatan pada umumnya memerlukan sebuah proses
untuk mendapatkan suatu karya yang menarik sehingga nantinya dapat di
lihat dan dirasakan oleh orang lain. Begitu pula dengan menggambar
menggunakan tekhnik usap abur yang tentunya memerlukan langkah-
langkah untuk mendapatkan hasil yang semaksimal mungkin.
a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, seperti bahan alam
(kunyit, kulit buah naga, arang, tanah liat), kertas putih, gunting, dan
dedaunan.
b. Membuat pola menggunakan daun dan kertas untuk mengusapkan
bahan alam (Nature) ke atas kertas putih.
c. Meletakkan pola daun dan kertas yang sudah dibentuk menjadi suatu
pola keatas kertas putih dan kemudian mengusapkan warna alami dari
bahan alam (kunyit, kulit buah naga, arang, tanah liat) ke pinggir pola
daun/kertas yang sudah ditentukan, kemudian anak dapat mengusapkan
warna-warna yang berasal dari bahan alam (Nature) tersebut ke atas kertas
putih dengan cara menggunakan jari-jemarinya.**
Motorik Halus Anak Usia Dini
1. Definisi Motorik Halus Anak Usia Dini

Menurut Elizabeth B Hurlock, perkembangan motorik halus
merupakan proses pengendalian gerak antara gerakan tubuh dan juga otak.
Perkembangan motorik tidak hanya berkembang menggunakan proses
kematangan saja, pada tahapan awal perkembangan motorik belum
berkembang secara maksimal, maka diperlukan adanya stimulus yang

dapat membantu meningkatkan perkembangan motorik pada anak.*?
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Motorik halus memiliki kaitan yang sangat erat dengan pusat syaraf,
pada waktu lahir berkembangan pusat syaraf lebih tinggi yang berada di
dalam otak. Dengan demikian, gerakan reflek motorik anak ketika lahir
lebih baik dikembangkan dengan cara menstimulus gerakan-gerakan
sederhana yang dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak,
dibandingkan dengan tidak menstimulus anak sejak bayi makan hal
tersebut juga akan mempengaruhi keterlambatan dalam meningkatkan
motorik anak.*

Perkembangan motorik halus anak merupakan suatu unsur
kematangan dalam proses pengendalian gerak pada tubuh yang saling
bekerja sama dengan otak sebagai pusat gerak yang terjadi pada motorik
anak. Perkembangan motorik akan terlihat dengan jelas ketika sedang
melakukan gerakan. Biasanya gerakan yang sering terlihat pada
perkembangan motorik halus anak yaitu anak dapat memegang,
menggenggam, meremas, menggunting, merobek kertas dan lain
sebagainya.*

Perkembangan motorik halus merupakan perkembangan yang
melibatkan bagian tubuh tertentu, salah satunya yaitu antara koordinasi
mata dan juga tangan yang akan dipengaruhi oleh otak sehingga anak terus
mulai belajar dan berlatih untuk meningkatkan perkembangan motorik
halusnya.** Kemampuan motorik sangat menggambarkan rasa penasaran
pada anak ketika anak melihat sesuatu yang sebelumnya belum pernah ia
lihat. Pada usia 5-6 tahun motorik halus anak dapat dikatakan mendekati
sempurna.

Gerakan motorik halus ini berkaitan dengan kekuatan otot tangan,
lengan, dan juga tubuh yang bergerak dibawah koordinasi mata.*

Perkembangan motorik halus ini menyangkut gerakan jari-jemari tangan
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yang dapat melakukan berbagai aktivitas seperti: menggunting, melipat,
menronce, menggambar (usap abur), memasukkan benang, dan lain
sebagainya.

Perkembangan motorik anak dapat dikatakan terlambat apabila usia
anak sudah berada di rentan usia tertentu, akan tetapi ia belum
menunjukkan sisi perkembangan motoriknya. Hal tersebut disebabkan
karena kurangnya stimulus-stimulus yang tidak dilatih sedari dini sehingga
anak akan mengalami keterlambatan untuk mengembangkan motorik
halusnya. Biasanya anak akan sulit untuk mengendalikan jari-jari
tangannya ketika memegang suatu benda.

Menurut Sulaiman, Ardianti dan Selvina, perkembangan motorik
halus pada anak usia dini memiliki beberapa cara untuk meningkatkan
perkembangan anak yang berada di usia 5-6 tahun vyaitu seperti: 1)
Kemampuan anak dalam proses kegiatan menggambar, 2) Kemampuan
anak ketika menggunting kertas, 3) Kemampuan anak ketika melipat
kertas, 4) Menempel suatu pola atau bentuk keatas kertas.*’

2. Tujuan dan Fungsi Motorik Halus
a. Tujuan Motorik Halus

Perkembanagan motorik halus anak dapat meningkatkan kecerdasan,
akurasi, kekuatan dan koefisien pada sebuah gerakan. Kegiatan motorik
cenderung melibatkan perbaikan terbesar yang terlihat ketika anak
melakukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di lingkungan sekolah,
hal tersebut biasanya dapat terlihat ketika anak sedang menggambar,
menulis, memegang, mengusap dan sebagainya.

Tujuan dari motorik halus sendiri yaitu supaya anak mampu berlatih
sesuai dengan tingkatan usia mereka ketika ingin melakukan sesuatu, dan
salah satunya yaitu dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan
kekuatan jari-jemari anak agar perkembangan otot-otot halus anak dapat

berkembang secara maksimal. Apabila perkembangan motorik halus anak
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berjalan sesuai dengan tingkatan usianya, hal tersebut akan membantu
anak dalam melakukan kegiatan sehari-hari maupun kegiatan
pembelajaran yang ada pada sekolah.*®

b. Fungsi Motorik Halus Anak

Ketrampilan motorik memiliki peran yang berbeda disetiap pribadi
anak. Ketrampilan motorik halus membantu anak untuk memperoleh
kemandiriannya yang dilatih sejak dini agar proses pengembangan motorik
halus anak berjalan sesuai dengan tingkatan-tingkatan usianya. Seperti
halnya anak ingin melakukan aktifitasnnya sesuai dengan kemauannya
sehingga mereka mampu untuk meningkatkan perkembangan motorik
tanpa adanya paksaan.*

Fungsi ketrampilan motorik halus anak yaitu diantaranya: 1) Sebagai
alat yang digunakan untuk mengembangkan ketrampilan gerak kedua
tangan. 2) Motorik halus anak dapat berfungsi untuk mengembangkan
koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan mata. 3) Motorik halus anak
juga dapat berfungsi untuk melatih penguasaan emosi pada anak.*

3. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan motorik dapat terlihat dari proses gerakan yang
dilakukan oleh anak.>* Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan motorik halus anak yaitu sebagai berikut:

a. Perkembangan sistem syaraf sangat bepengaruh dalam setiap
perkembangan anak dan salah satunya terhadap perkembangan motorik

halus anak.
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b. Kemampuan motorik anak sangat berkaitan erat dengan kemampuan
fisik, anak yang normal perkembangan motoriknya dapat dikatakan lebih
baik dibandingkan dengan anak yang memiliki kekurangan fisik.
c. Keinginan yang menumbukan semangat anak untuk melakukan suatu
gerakan agar motorik anak dapat meningkat sesuai dengan tingkatan
usianya.
d. Lingkungan yang mendukung sangat mempengaruhi perkembangan
motorik anak.
e. Aspek psikologis anak sangat berpengaruh untuk membantu
mengembangkan motorik halus anak.
f. Umur, proses perkembangan motorik yang dimiliki harus sesuai dengan
tingkatan usia mereka, dimulai dari menggenggam tangan dan lain
sebagainya.
g. Jenis kelamin, dapat kita ketahui bahwasanya proses perkembangan
motorik anak laki-laki jauh lebih cepat dibandingkan dengan anak
perempuan.
h. Genetik, merupakan faktor bawaan anak yang sudah menjadi ciri khas
sebelumnya. Contohnya seperti anak yang memiliki kekurangan.>?
4. Cara Mempelajari Keterampilan Motorik Halus

Setiap kita ingin melakukan sesuatu tentunya kita akan memiliki
berbagai cara untuk mencapai suatu tujuan tertentu, begitu pula dengan
keterampilan motorik halus yang dimiliki oleh anak, apabila anak merasa
nyaman dengan apa yang dilakukan, maka semakin mudah pula untuk
meningkatkan perkembangan motorik halusnya. Berikut ini adalah cara
umum untuk mempelajari ketrampilan motorik pada anak yaitu sebagai
berikut:
a. Belajar coba dan ralat (Trial and error)

Metode belajar tersebut merupakan cara yang dilakukan dengan

berbagai cara maupun tindakan untuk mencapai tujuan tertentu, dan
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menggunakan cara yang berbeda apabila percobaan pertama yang
dilakukan belum berhasil. Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda
dalam meningkatkan perkembangan motorik halusnya, seperti halnya anak
dapat meningkatkan perkembangan motorik halusnya dengan cara
menulis, akan tetapi disisi lain anak dapat meningkatkan perkembangan
motorik halusnya dengan menggambar.

Akan tetapi terdapat anak yang sudah mencoba cara keduanya tetapi
masih belum dapat meningkatkan perkembangan motorik halusnya, oleh
karena itu kita dapat membantu meningkatkan perkembangan motorik
halusnya dengan mencoba cara lain dengan mengajak anak untuk
melakukan kegiatan yang menarik perhatian anak serperti halnya
melakukan kegiatan menggunakan tekhnik usap abur, atau kegiatan
lainnya.

b. Meniru

Anak usia dini senang melakukan kegiatan yang baru dan suka meniru
kegiatan apa saja yang akan dilakukan oleh orang lain yang membuat anak
tersebut tertarik untuk melakukannya. Begitu juga dengan kegiatan yang
dapat meningkatkan perkembangan motorik halus. Terdapat banyak sekali
cara untuk meningkatkan perkembangan motorik halus pada anak usia dini
dalam kegiatan yang ada di lingkungan sekolah ataupun lingkungan
keluarga, selagi hal tersebut dapat membantu anak, maka kita sebagai
orang tua harus mencontohkan hal yang baik yang nantinya dapat ditiru
oleh anak.

c. Pelatihan

Perkembangan motorik yang dapat di coba maupun ditiru, tidak akan
dapat berhasil begitu saja akan tetapi diperlukan adanya pelatihan-
pelatihan yang harus sering dilakukan agar perkembangan motorik anak
dapat meningkat sesuai dengan apa yang sudah di harapkan. Maka dari itu
setiap harinya anak memerlukan beberapa kegiatan yang akan membantu
meningkatkan perkembangan motorik halusnya, seperti kegiatan
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menggunting, merobek kertas, menulis, menggambar, mewarnai, bermain,
dan sebagainya.>
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STTPA)
Peraturan mentri pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi nomor
7 tahun 2022 tentang standar isi pada pendidikan anak usia dini yang
menyebutkan bahwa lingkup perkembangan motorik halus anak yang
memiliki imajinasi serta kreativitas dengan cara mengeksplorasi dan
mengekspresikan tentang apa yang ia fikirkan dan ia rasakan yang berupa
tindakan sederhana dengan menggunakan ketrampilan motorik halusnya:
1. Memiliki berbagai macam cara untuk menuangkan ide yang dapat
menyelesaikan masalah yang didapat dari pembelajaran langsung.
2. Melatih kreativitas dalam menemukan suatu ide melalui imajinasi dan
perasaan yang dimiliki oleh anak.
3. Mengembangkan ketrampilan motorik halus dan motorik kasar yang
menggunakan otot-otot tertentu agar dapat berkembang dengan maksimal
yang dilakukan melalui kegiatan sehari-hari baik itu di lingkungan sekolah
maupun rumah.
4. Menghargai diri sendiri dan juga orang lain untuk menumbuhkan sikap
yang positif terhadap kemampuan seseorang.>*
Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Widi nuryani yang berjudul “Hubungan
antara Kegiatan Usap Abur dengan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia
Dini” dari Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati Bandung.** Hasil penelitian diperoleh yaitu tekhnik
usap abur memiliki hubungan dengan kemampuan motorik halus anak usia

dini. Persamaan penelitian ini adalah pada variable X dan variable Y yaitu
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%8 Endang Rini Sukamti, Perkembangan Motorik, Angewandte Chemie International

Edition, 6(11), 951-952., 2018. HIm. 49-50.
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54 Kemendikbudristek, ‘Salinan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

Tﬁmologi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Standar Isi Pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah’, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2022, 14. HIm. 3-4.
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mengenai kegiatan tekhnik usap abur dan motorik halus anak. Perbedaan
penelitian ini adalah bentuk penelitian pendekatan kuantitatif korelasional,
sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan penelitian jenis
kuantitatif eksperimen.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Naziah wulfa yang berjudul
mengembangkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan usap
abur di TK Poteumeureuhom banda aceh” dari jurusan pendidikan guru
anak usia dini fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, universitas syiah
kuala darusalam, banda aceh, indonesia.>® Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tekhnik usap abur dapat mengembangkan kegiatan
motorik halus anak di TK Poteumeureuhom Banda Aceh. Persamaan
penelitian ini adalah pada variable X dan variable Y yaitu mengenai
kegiatan tekhnik usap abur dan motorik halus anak. Perbedaan penelitian
ini adalah bentuk penelitian pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
eksperimen, sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan penelitian
jenis kuantitatif eksperimen.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Azisa Aisyah dan Joko Pamungkas
dengan judul ‘“Pemanfaatan bahan alam lingkungan sebagai media
pembelajaran seni rupa anak usia dini” mengenai pentingnya pemberian
stimulasi serta rangsangan yang dapat meningkatkan tumbuh kembang
anak, oleh karena itu dalam meningkatkan tumbuh kembang anak kita
dapat menggunakan berbagai macam cara yang membantu proses tumbuh
kembang anak agar berkembang secara optimal, yaitu dengan cara
menggunakan alat dan bahan sebagai media pembelajaran. Persamaan
dalam penelitian ini dan penelitian yang sekarang yaitu mengenai
pemanfaatan bahan alam lingkungan sebagai media pembelajaran.

Perbedaan penelitian ini yaitu media pembelajaran seni rupa anak usia

nery uné\z)] J1IeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S
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dini, sedangkan penelitian sekarang yaitu membahas mengenai
peningkatan motorik halus anak.*’
4. Penelitian yang dilakukan oleh Munyati Aisyah dengan judul “ Usap
abur membuat motorik anak usia dini tidak kabur” guru beranggapan
bahwa kegiatan tekhnik usap abur akan sulit diajarkan oleh anak usia dini
karena kebanyakan akan membuat tangan kotor, tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui motorik halus anak usia dini mengenai usap
abur. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang yaitu terletak di
variable X yang sama-sama membahas mengenai tekhnik usap abur.
Perbedaan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperiment.>®
5. Penelitian yang dilakukan oleh Sebastian P. Suggate dengan judul
“Pengaruh ketrampilan motorik halus, tulisan tangan, dan mengetik
terhadap perkembangan membaca” Tulisan tangan telah dipandang
sebagai beban tambahan bagi anak-anak yang harus dihilangkan
(contohnya dalam reformasi pendidikan di finlandia). Tujuan penelitian ini
yaitu untuk melihat pengaruh mengenai perkemabangan motorik halus
anak usia dini. Persamaan penelitian ini yaitu terletak pada motorik halus,
sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu terletak pada kegiatan tulis
tangan dan kegiatan mengetik.>®
Konsep Operasional

Konsep operasional ialah suatu konsep yang dapat digunakan dalam
melakukan penelitian untuk menetapkan batasan terhadap kemampuan
teoritis, guna menghindari kesalah pahaman dalam penelitian dan juga
memudahkan peneliti untuk memahami, mengukur serta mengumpulkan
data di lapangan. Dalam penelitian ini pengaruh teknik usap abur berbahan
alam (Nature) disebut sebagai variable X atau variable yang
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Sehagai Media Pembelajaran Seni Rupa Anak Usia Dini’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak
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Amak Eksperimental Dan Mengetik Terhadap Perkembangan Membaca’, 232 (2023). HIm. 1-18.
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mempengaruhi (indevenden variable), sementara motorik halus anak
disebut sebagai variable Y atau variable yang dipengaruhi (devendent
variable).

1. Indikator kegiatan teknik usap abur (Variabel bebas X)

a. Guru mempersiapkan lingkungan belajar yang aman dan nyaman.

b. Guru menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan tekhnik usap abur.

c. Guru menjelaskan kegiatan tekhnik usap abur.

d. Guru melibatkan anak dalam kegiatan tekhnik usap abur.

e. Guru melakukan proses tanya jawab mengenai hubungan kegitan usap
abur dengan kehidupan sehari-hari.

f. Guru mampu merancang kegiatan proses pembelajaran yang menarik
untuk mendukung peserta didik dalam kegiatan tekhnik usap abur yang
menggunakan bahan alam (Kunyit, arang, kulit buah naga, tanah liat).

2. Indikator peningkatan motorik halus anak usia 5-6 tahun (Variabel
terikat Y)

a. Anak mampu menggunakan motorik halusnya untuk menggambar
menggunakan teknik usap abur.

b. Anak mampu menggunakan jari jemari tangannya dengan baik ketika
menggunting kertas ataupun dedaunan.

c¢. Anak mampu melipat kertas menggunakan jari jemari tangannya.

d. Anak mampu menggunakan jari-jemari tangannya ketika menempelkan
pola dan mengusapkan bahan alam (Nature).

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
penelitian. Maka dari itu rumusan masalah pada penelitian sudah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dapat dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan didasarkan pada teori yang relavan, dan

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperolen melalui
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pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik.®
Berdasarkkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini maka dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha)
dan hipotesis nol/nihil (Ho) sebagai berikut:
1. Ha: Ada pengaruh kegiatan teknik usap abur berbahan alam (Nature)
pada anak usia dini di RA Aisyiyiah Bustanul Athfal Desa Sumber
Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
2. Ho: Tidak ada pengaruh kegiatan teknik usap abur berbahan alam
(Nature) pada anak usia dini di RA Aisyiyiah Bustanul Athfal Desa
Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
eksprimen dan desain penelitian pre-experimental design dengan
melakukan observasi sebanyak dua kali, yaitu sebelum eksperimen dan
sesudah melakukan eksprimen. Observasi yang dilakukan sebelum
eksperimen (O1) disebut pretest, dan observasi setelah dilakukan
eksperimen (O2) disebut posttest. Dengan demikian, akibat dari suatu
perlakuan dapat diketahui dengan lebih tepat, karena dapat dikontraskan
dengan baik dan keadaan sebelum perlakuan diberikan. Desain penelitian

ini dapat digambarkan sebagai berikut:

0Ol X 02

O!= Observasi peningkatan tekhnik usap abur berbahan alam (Nature)
pertama sebelum diberikan treatment (sebelum menggunakan kegiatan
tekhnik usap abur).

X= Pemberian treatment (penggunaan kegiatan tekhnik usap abur)

motorik halus setelah diberikan treatment (setelah menggunakan kegiatan
tekhnik usap abur)

Pengaruh kegiatan tekhnik usap abur terhadap peningkatan motorik halus
anak = (0,.01)

Langkah-langkah eksperimen
|
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v V.
Identifikasi Masalah . .
. Desain Eksperimen Pengumpulan
Penelitian Data
Analis Data Interpretasi Hasil Desain
v Eksperimen

Penulisan Laporan
Penelitian Kesimpulan Dan Implikasi

Gambar I11. 1 Langkah-langkah Eksperimen
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Lokasi dan Waktu

Penelitian ini akan dilakukan di RA Aisyiyiah Bustanul Athfal Desa
Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei hingga Agustus 2025.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah kelompok B di RA Aisyiyiah Bustanul
Athfal, sedangkan objek penelitiannya yaitu pengaruh tekhnik usap abur
berbahan alam (Nature) terhadap penigkatan motorik halus anak usia 5-6
tahun di RA Aisyiyiah Bustanul Athfal Desa Sumber Makmur Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar.
Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Prof Sugiyono, populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan akan di ambil
kesimpulannya.®

Populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian berfungsi sebagai
sumber informasi atau data. Sesuai dengan masalah penelitian, maka
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelompok RA-B
yang berusia 5-6 tahun di kelas B RA Aisyiyiah Bustanul Athfal Desa
Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang berjumlah
14 orang.

Tabel I11.1
Data populasi anak kelompok B RA Aisyiyah Bustanul Athfal
Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 B 7 7 14

Sumber data: Dokumen sekolah Ra Aisyiyah Bustanul Athfal 2025
2. Sampel

Sample merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi. Apabila populasi besar maka peneliti tidak mungkin
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mempelajari semua populasi yang ada. Misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan juga waktu, maka dari itu peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi tersebut. Sampel yang diambil oleh peneliti
yaitu sampling purposive dari populasi kelompok B yaitu sebanyak 14

anak.

. Variable penelitian

Variable penelitian merupakan sesuatu yang berbentuk yang
ditetapkan oleh peneliti untuk memperoleh sebuah informasi yang
berkaitan dengan apa yang ingin diteliti kemudian pada akhirnya akan
ditarik sebuah kesimpulan mengenai penelitian tersebut, pada penelitian
ini terdapat dua variable yaitu sebagai berikut:

1. Variabel Independen

Variabel ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan
variabel dependen (terikat). Variabel ini yang disebut sebagai variabel
bebas. Kegiatan teknik usap abur adalah variabel independen pada
penelitian ini.

2. Variabel Dependen

Variabel ini sering disebut sebagai variable terikat, dimana variabel ini
dipengaruhi atau yang menjadikan akibat karena adanya suatu variable
bebas. Dalam pandangan ini variabel dependen adalah peningkatan teknik
usap abur berbahan alam (Nature) untuk meningkatkan motorik halus anak
usia 5-6 tahun. Untuk memperoleh pemahaman yang akan diperhatikan
dan juga dijelaskan dalam penyusunan instrumen, dan setiap variabel

harus dilakukan dengan jelas.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan suatu informasi yang terjadi di lapangan. Pengumpulan
data merupakan suatu tahap awal bagi peneliti untuk menentukan proses

dan hasil dari sebuah penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti.
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®2Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti

dalam mengumpulkan data yaitu:

1. Observasi

Observasi merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan yang
memiliki ciri spesifik dibandingkan dengan tekhnik yang lain.
Teknik pengumpulan data dengan observasi dapat digunakan
apabila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila apabila responden yang akan diamati
tidak terlalu besar. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
observasi terstruktur, peneliti mengetahui bahwa variabel apa yang
akan diamati, dan kapan dan dimana observasi dilakukan.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu strategi yang digunakan
untuk mendapatkan informasi dan data yang ada pada lapangan
dalam bentuk buku arsip dokumentasi yang diperlukan untuk
melengkapi suatu data yang dapat membantu proses penelitian agar
berjalan dengan sesuai apa yang diharapkan. Dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti yaitu berupa gambar ketika anak sedang
melakukan pembelajaran menggunakan tekhnik usap abur, studi
dokumentasinya adalah berupa foto dan vidio ketika anak sedang

melakukan pembelajaran menggunakan teknik usap abur.

(

nery wigey

62

Sidik Priadana dan Denok Sunarsih,
nggerang: Pascal Books: 2021), HIm. 185.

Metodelogi Penelitian Kuantitatif”
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Guru mempersiapkan lingkungan belajar yang aman dan nyaman.

Guru menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan teknik usap abur.

Guru menjelaskan kegiatan teknik usap abur.

Guru melibatkan anak dalam kegiatan teknik usap abur.

35
@
T .
o G. Instrument Penelitian
-
o Lembar Observasi Variabel X
- Instrumen Observasi Teknik Usap Abur Berbahan Alam (Nature)
Cl\%ma guru: Hari/Tanggal:
dbservasi Ke: Waktu:
=
No- Aspek yang diobservasi Frekuensi
=z 112(3]|4
W
=
w
2=
4]
30
4o
[ ot
5.

Guru melakukan proses tanya jawab mengenai hubungan kegiatan usap abur

dengan kehidupan sehari-hari.

6. | Guru mampu merancang kegiatan proses pembelajaran yang menarik untuk
mendukung peserta didik dalam kegiatan teknik usap abur yang
menggunakan bahan alam (kunyit, arang, kulit buah naga, tanah liat).

Kategori:

Keterangan yang dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:
a) Dilakukan dengan tidak baik (<40%)

bYDilakukan dengan kurang baik (41%-55%)

cg'Dilakukan dengan cukup baik (56%-70%)

ngilakukan dengan amat baik (76%-100%)

Mengetahui
Guru Kelas Observer

—~

neny wisey JireAg uejng jo A}JIsIaATu) druw
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©
o . .
& Lembar Observasi Variabel Y
-
o Instrumen Observasi Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun

©

Ngma anak: Hari/Tanggal:

C%servasi Ke: Waktu:
=
—

Ne- Pernyataan Konteks Hasil Pernyataan
= Belum Sudah
w Muncul | Muncul

15 Anak mampu menggunakan | Anak dapat mengusapkan bahan
= | motorik halusnya untuk | alam (Nature) menggunakan
© | menggambar menggunakan | jempol tangan dengan baik.

-0 | teknik usap abur. Anak dapat mengusapkan bahan
® alam (Nature) menggunakan jari-
= jemari tangan dengan baik.

2. | Anak mampu menggunakan | Anak dapat menggunting pola
jari jemari tanganya dengan | yang terbuat dari  Kkertas
baik ketika menggunting kertas | menggunakan kedua tangan.

ataupun dedaunan. Anak dapat menggunting
dedaunan dengan menggunakan
jari-jemari tangannya.

3. | Anak mampu melipat kertas | Anak dapat melipat kertas dengan
menggunakan  jari  jemari | baik menggunakan jari-jemari
tangannya. tangannya.

Anak dapat menekan kertas
ketika melipat kertas.

4. | Anak mampu menggunakan | Anak menempelkan pola kertas
jari jemari tangannya Kketika | menggunakan jari-jemari

w ]

o menempelkan dan | tangannya dengan baik.

e mengusapkan  bahan  alam | Anak mengusapkan bahan Alam

— | (Nature). (Nature) menggunakan teknik

2 usap abur menggunakan jari-

po¥]

jemari tangannya dengan baik.

ﬁte rangan:
(]

Bgum Muncul: Jika Kompetensi Yang diharapkan Belum Terlihat

Sg('jah Muncul: Jika Kompetensi Yang Diharapkan Sudah Terlihat.
ot

Mengetahui
Guru Kelas Observer

~—~
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahapan yang paling penting dalam
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Analisis data pada penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena
yang ada disekitarnya dengan menggunakan angka-angka untuk
menjelaskan karakteristik individu atau kelompok.®®
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi seberapa konsisten hasil
pengukuran apabila gejala yang sama dilakukan dua kali atau lebih.
Validitas adalah metrik yang mengukur kevalidan suatu instrumen. Jika
pertanyaan dalam suatu kuesioner memiliki kemampuan untuk
mengungkapkan nilai yang ingin diukur, maka kuesioner tersebut
dianggap valid. Untuk menguji validitas penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus Pearson Product Moment sebagai berikut:

NYxy-(Xx) Xy)

TYxy =
T VINZ® - CoIANS Y - @)Y
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan
N = Jumlah subjek

¥XY =Jumlah perkalian antara skor X dan Y
¥X  =Jumlah total skor X

XY  =Jumlah skor Y

¥X?  =Jumlah dari kuadrat X

¥Y2 =Jumlah dari kuadrat Y

ke-n Apabila r hitung >r tabel dengan taraf signifikan a = 0,05 atau 5%
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila r hitung
<rtabel maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk

nery wigey[ jrie

83 Masfi Sya’fiatul Ummah, Metode Penelitian Kuantitatif, Sustainability (Switzerland),

9, X1, p. 31. HIm.31.
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mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten. Adapun
rumus uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach's alpha:

=] It Yo

Dimana:
rll =Koefisien reliabilitas
instrument k = Jumlah
butir pertanyaan
) o2 = Varian total
Y. 0 2= jumlah varian item
b = Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan pada
taraf signifikan 5%. Apabila thitung >t tabel maka instrument
dapat dikatakan reliabel dan apabila thitung <ttabel maka
instrument tidak dapat dikatakan reliabel.
3. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk menunjukkan bahwa data sampel
berasal dari populasi dengan distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji
Kolmogorov-smirnov digunakan dengan kriteria kenormalan adalah
sebagai berikut:
a. Signifikansi uji (o) = 0.052) Jika Sig. > a maka sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
b. Jika Sig. < o maka sampel bukan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
Apabila data berdistribusi normal, maka analisis penelitian dapat
dilanjutkan dengan menggunakan  statistik ~parametrik  yaitu:uji

homogenitas, uji paired, uji independen sampel test.
4. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan Uji-t selanjutnya lakukan ujian hipotesis untuk
mengetahui dan menjawab masalah yang dirumuskan di terima atau

ditolak. Adapun hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini sebagai
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a. Ha: Ada pengaruh kegiatan teknik usap abur berbahan alam
(Nature) pada anak usia dini di RA Aisyiyiah Bustanul Athfal Desa
b. Ho: Tidak ada pengaruh kegiatan teknik usap abur berbahan alam
(Nature) pada anak usia dini di RA Aisyiyiah Bustanul Athfal Desa

Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.
Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

berikut:

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V
KESIMPULAN

‘A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan seperti disampaikan pada Bab 1V dapat
disimpulkan bahwa pengaruh teknik usap abur berbahan alam (nature)
terhadap peningkatan perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di
RA Aisyiyah Bustanul Athfal Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
RA Aisyiyah Bustanul Athfal bahwa data pada perbandingan pretest dan
posttest dengan menggunakan uji-t maka diperoleh t niung 4.349 dan Sig.
(2-tailed) 0.000. Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah
menggunakan teknik usap abur berbahan alam (nature). Jadi artinya Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat
pengaruh teknik usap abur berbahan alam (nature) terhadap peningkatan
perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Aisyiyah Bustanul

Athfal Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang ingin
peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, dalam peningkatan kualitas pembelajaran sebaiknya
pendidik juga menggunakan media yang jarang di lihat ataupun di jumpai
oleh anak, salah satunya yaitu bahan alam (Nature) yang sangat
membantu anak dalam meningkatkan perkembangan motorik halusnya.
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
panduan untuk penelitian selanjutnya dengan mengambil variable atau

metode yang berbeda.

91
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A. Konfirmasi Umum

Nama Amelya Risca Latifathur R
Jenjang/Kelas | RA/B (5-6 Tahun)

Jumlah anak 33 Anak

Asal Madrasah | RA Aisyiyiah Bustanul Athfal
Alokasi Waktu | 8 Hari

Model Tatap Muka

Pembelajaran

Fase Fondasi

Topik Aku Sayang Bumiku

Tujuan e Mengenal beberapa macam tumbuhan yang ada
Pembelajaran dilingkungan sekitar.

e Mengenal warna alami yang berasal dari bahan
alam (Nature).

e Menggunakan fungsi gerakan motorik halus
melalui kegiatan tekhnik usap abur.

e Menunjukkan kemampuan berfikir secara logis
mengenai cara mengusapkan bahan alam
(kunyit, arang, kulit buah naga, tanah liat).

e Menggunakan kemampuan motorik halus
dalam memotong kulit buah naga dan kunyit,
menghancurkan arang, dan melunakkan tanah
liat menggunakan air.

Kata Kunci Bahan Alam (Nature)

Deskripsi Anak dapat mengikuti proses pembelajaran yang aktif

Umum dan menyenangkan, anak dapat mengenal bahan alam

Kegiatan (kunyit, kulit buah naga, arang, tanah liat) yang ada di
lingkungan sekitar.

Alat Dan Bahan e Bahan Alam (Kunyit, arang, kulit buah naga,

tanah liat, dedaunan)
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o Media bergambar

o Alat tulis (kertas Hvs, pensil, gunting, spidol,
mangkuk kecil)

e LKA

Sarana Dan | Ruang Kelas

Prasarana

B. Komponen Inti

Sumber Gogle

Bahan Alam (Nature)

Pengembangan Kegiatan

C. Peta Konsep

Peta Konsep “Aku Sayang Bumiku” ]

N

Lingkunganku/Bahan AI;r;i (Nature) J

- N
Menyebutkan nama- ] Mengetahui manfaat
/ \

nama bahan alam y S| bahanalam (kunyit,
(kunyit, kulit buah k kulit buah naga, arang,
naga, tanah liat, tanah liat).

(‘ arang). /

Necrp———

Mengenal nama bahan Mengetahui perbedaan

alam (kunyit, kulit buah bahan alam (kunyit,
naga, tanah liat, arang). kulit buah naga, arang,
tanah liat).
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Rancangan Pembelajaran Harian (RPPH)

RA Aisyiyiah Bustanul Athfal

Hari/Tanggal : Kamis-Jum’at,...............2025

Waktu :07.30-11.00

Usia : 5-6 Tahun

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan.

Kegiatan awal 07.30- [ SOP Kegiatan awal.

08.00 wib o Duduk melingkar, salam, berdoa.

e Menyapa anak, menanya kabar dan perasaan
anak.

e Membaca surah Al-fatiha dan doa sebelum
belajar.

o Ice breaking.

o Al-islam (membaca surat al-kausar, Membaca
kedua orang tua, membaca hadis kebersihan).

Kegiatan inti 08.00-10.00
wib

o Anak dan guru mengamati media bergambar.
oeGuru memberi kesempatan kepada anak untuk
menyampaikan ide, pendapat, dan membuat peta
konsep bersama.

e Guru memberi kesempatan anak untuk mereview
hasil diskusi dengan menggambar bebas di buku
gambar.

Istirahat dan Snack Pagi

e Bermain di dalam atau diluar ruangan

10.00-10.30 wib ® Mencuci tangan
® Snack pagi
Alat dan Bahan ® pensil, buku gambar, bahan alam (Nature)

Kegiatan Penutup 10.30-
11.00 wib

® Tepuk dan lagu
® Recalling
o SOP penutup

Refleksi Guru:

Tapung,-..ccicoianicins ::2025

Guru Kelas

W] -

(NUE Matmon Nosueion .44
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Rancangan Pembelajaran Harian (RPPH)
RA Aisyiyiah Bustanul Athfal

Hari/Tanggal : Senin-selasa,...............2025

Waktu :07.30-11.00

Usia : 5-6 Tahun

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan. e |

Kegiatan awal  07.30- [ SOP Kegiatan awal.

08.00 wib o Duduk melingkar, salam, berdoa.
e Menyapa anak, menanya kabar dan perasaan
anak.
e Membaca surah Al-fatiha dan doa sebelum
belajar. :
o Ice breaking.

e Al-islam (membaca surat an-nas, Membaca kedua
orang tua, membaca hadis kebersihan).

Kegiatan inti 08.00-10.00 | e Anak mengamati langsung bahan alam (kunyit,
wib kulit buah naga, arang, tanah liat).

e Anak membuat pola menggunakan dedaunan atau
kertas.

eGuru memberi kesempatan kepada anak untuk
menyampaikan ide, pendapat, dan membuat peta
konsep bersama. ;
e Anak belajar menggambar menggunakan tekhnik
usap abur keluar dan usap abur kedalam.

Istirahat dan Snack Pagi | ® Bermain di dalam atau diluar ruangan

10.00-10.30 wib e Mencuci tangan
e Snack pagi

Alat dan Bahan ® pensil, Hvs, dedaunan, bahan alam (Nature)

Kegiatan Penutup 10.30- | @ Tepuk dan lagu
11.00 wib e Recalling
o SOP penutup

Refleksi Guru:

Tapung,... .. cooveesnaeesss 2025

Guru Kelas

e
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Rancangan Pembelajaran Harian (RPPH)

RA Aisyiyiah Bustanul Athfal
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Hari/Tanggal : Rabu-Kamis,...............2025

Waktu :07.30-11.00

Usia : 5-6 Tahun

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan.

Kegiatan awal 07.30- | SOP Kegiatan awal.

08.00 wib o Duduk melingkar, salam, berdoa.

e Menyapa anak, menanya kabar dan perasaan
anak.

e Membaca surah Al-fatiha dan doa sebelum
belajar.

o [ce breaking.

e Al-islam (membaca surat al-lahab, Membaca
kedua orang tua, membaca hadis kebersihan).

Kegiatan inti 08.00-10.00
wib

e Anak mengetahui perbedaan dari bahan alam
(kunyit, kulit buah naga, arang, tanah liat).

eGuru memberi kesempatan kepada anak untuk
menyampaikan ide, pendapat, dan membuat peta
konsep bersama.

e Anak belajar menggambar menggunakan tekhnik
usap abur keluar dan kedalam.

Istirahat dan Snack Pagi
10.00-10.30 wib

e Bermain di dalam atau diluar ruangan
o Mencuci tangan
e Snack pagi

Alat dan Bahan

e pensil, Hys, dedaunan, bahan alam (Nature)

Kegiatan Penutup 10.30-
11.00 wib

® Tepuk dan lagu
e Recalling
e SOP penutup

Refleksi Guru:

Tapung,.....................2025
Guru Kel

(NUEC datwonw  AJcsutionCRd -
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Rancangan Pembelajaran Harian (RPPH)

RA Aisviviah Bustanul Athfal

Hari/Tanggal : Jum’at-Senin,............... 2025

Waktu :07.30-11.00

Usia : 5-6 Tahun

Jenis Kegiatan Uraian Kegiatan.

Kegiatan awal  07.30- | SOP Kegiatan awal.

08.00 wib o Duduk melingkar, salam, berdoa.

e Menyapa anak, menanya kabar dan perasaan
anak.

o Membaca surah Al-fatiha dan doa sebelum
belajar.

o Ice breaking.

e Al-islam (membaca surat al-lahab,an-nas, al-
ikhlas, Membaca kedua orang tua, membaca hadis
kebersihan).

Kegiatan inti 08.00-10.00
wib

e Anak mengetahui perbedaan dan manfaat dari
bahan alam (kunyit, kulit buah naga, arang, tanah
liat).

eGuru memberi kesempatan kepada anak untuk
menyampaikan ide, pendapat, dan membuat peta
konsep bersama.

e Anak belajar menggambar menggunakan tekhnik
usap abur keluar dan kedalam.

e Anak dapat memilih bahan dan juga tekhnik yang
akan digunakan.

Istirahat dan Snack Pagi
10.00-10.30 wib

o Bermain di dalam atau diluar ruangan
® Mencuci tangan
® Snack pagi

Alat dan Bahan

o pensil, Hys, dedaunan, bahan alam (Nature)

Kegiatan Penutup 10.30-
11.00 wib

® Tepuk dan lagu
® Recalling
e SOP penutup

Refleksi Guru:

TaPUNE,.c..oei0iisssvosiess 02

Guru Kelas

it -

) (put gatwaa Gosuteow. ) S.0d-
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L%mpiran 2 Lembar Observasi
-
o Lembar Observasi Variabel X
= Instrumen Observasi Teknik Usap Abur Berbahan Alam (Nature)
()
Nama guru: Hari/Tanggal:
Qbservasi Ke: Waktu:
-~
(=
N% Aspek yang diobservasi Frekuensi
w 1(2(3|4
]; Guru mempersiapkan lingkungan belajar yang aman dan nyaman.
@ Guru menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan teknik usap abur.
3?_«? Guru menjelaskan kegiatan teknik usap abur.
zg Guru melibatkan anak dalam kegiatan teknik usap abur.
5. | Guru melakukan proses tanya jawab mengenai hubungan kegiatan usap abur
dengan kehidupan sehari-hari.
6. | Guru mampu merancang kegiatan proses pembelajaran yang menarik untuk
mendukung peserta didik dalam kegiatan teknik usap abur yang
menggunakan bahan alam (kunyit, arang, kulit buah naga, tanah liat).
Mengetahui
Guru Kelas Observer
( ) ( )

nery wisey JieAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3)e1§
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@

g Lembar Observasi Variabel Y

-

o Instrumen Observasi Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun
©

Ngma anak: Hari/Tanggal:

C%servasi Ke: Waktu:

=

—

Ne- Pernyataan Konteks Hasil Pernyataan
Z Belum | Sudah
w Muncul | Muncul
15 Anak mampu menggunakan | Anak dapat mengusapkan bahan

= | motorik halusnya untuk | alam (Nature) menggunakan

© | menggambar menggunakan | jempol tangan dengan baik.

-0 | teknik usap abur. Anak dapat mengusapkan bahan

® alam (Nature) menggunakan jari-

c jemari tangan dengan baik.

2. | Anak mampu menggunakan | Anak dapat menggunting pola
jari jemari tanganya dengan | yang terbuat dari  Kkertas
baik ketika menggunting kertas | menggunakan kedua tangan.
ataupun dedaunan. Anak dapat menggunting

dedaunan dengan menggunakan
jari-jemari tangannya.

3. | Anak mampu melipat kertas | Anak dapat melipat kertas dengan
menggunakan  jari  jemari | baik menggunakan jari-jemari
tangannya. tangannya.

Anak dapat menekan Kkertas
ketika melipat kertas.

4. | Anak mampu menggunakan | Anak menempelkan pola kertas
jari jemari tangannya Kketika | menggunakan jari-jemari

w ]

o menempelkan dan | tangannya dengan baik.

e mengusapkan  bahan  alam | Anak mengusapkan bahan Alam

— | (Nature). (Nature) menggunakan teknik

2 usap abur menggunakan jari-

= - - .
_§_ jemari tangannya dengan baik.

(]

=,

=4

<

(1°]

[ ]

e Mengetahui

< Guru Kelas Observer

o

L)

w

=

&

=

w

g ) ( )

"t

=

=

V]

&,

=

-~

-

o
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L%mpiran 3 Surat Pembimbing
=

KEMENTERIAN AGAMA
li)ﬂc UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
% =\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
=Y{\J1i

paleillly digg sl dalls,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

J M R Sosbrartas Ko 155 im 13 Tampan Pebarsary Riay 28200 PO BOX 1004 Tep (0781) S50847
Fan (0761) 551647 Wet www ™5 urausia ac < £-mal oflak_unsusialyanoo oo @

UIN SUSKA RIAU

Nomor: Un 04/F 1. 4/PP.00.9/7542/2024 Pekanbaru 26 Apnil 2024
Sifat - Biasa
Lamp ‘-
Hal . Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth Nurkamelia Mukhtar AH, M Pd
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pekanbaru

Assalamu 'alatkum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa

Nama ‘AMELYA RISCA LATIFATHURR

NIM 12110923223
Jurusan :Pendidikan Islam Anak Usia Dim
Judul [PENGEMBANGAN TEKHNIK USAP ABUR BERBAHAN ALAM

(DEDAUNAN) UNTUK MENINGKATKAN MOTORIK HALUS ANAK
USIA 5-6 TAHUN DI TK AISYIYIAH BUSTANUL ATHFAL DESA
SUMBER MAKMUR KECAMATAN TAPUNG KABUPATEN
KAMPAR

Waktu 6 Bulan terhitung dan tangzal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan limu Pendidikan Islam Anak Usia Dini Redaksi
dan teknik penulisan skripsi, sebagaimana vang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara
dihaturkan terimakasih

Wassalam
——_an Dekan

Tembusan
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

nery wis!
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L%mpiran 4 Surat Pembimbing (Perpanjangan)

=

5’ = FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
_H?g/val pulladlleg Aagsalll AnlE,
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web. www ftk uinsuska ac.id, E-mail: eﬁak,wrsu:ka@ahoo CO.

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
I lU B UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
[ w—

Iy wrIse:

neil

Nomor : B-12331/Un.04/F.11.1/PP.00.9/07/2025 Pekanbaru, 02 Juli 2025
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)

Kepada Yth.

Nurkamelia Mukhtar AH, M.Pd.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu 'alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : AMELYA RISCA LATIFATHUR R

NIM  : 12110923223

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul  : Pengaruh Teknik Usap Abur Berbahan Alam (Nature) Terhadap Peningkatan
Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Aisyiyiah Bustanul Athfal Desa
Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan
Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan
Saudara dihaturkan terima kasih.

Wassalam

Tembusan :
Deckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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L%mpiran 5 Surat Izin Prariset

=

KEMENTERIAN AGAMA
DA— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ﬂ:. W= FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

"\l-'/i“a"=| pulillly

UIN SUSKA RIAU

g all] AnllE
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JL H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0781).%1“7

Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska ac.id, E-mail: eftak ummgn
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Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

: B-7529/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025
: Biasa

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

Pekanbaru, 15 April 2025

: Kepala

RA Aisyiyah Bustanul Athfal Desa Sumber Makmur Kec. Tapung Kab. Kampar
di
Tempat

Assalamu'alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Amelya Risca Latifathur R

NIM 112110923223

Semester/Tahun : VIII (Delapan) 2025

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

, uprof/br Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
”Lmusquup 19751115 200312 2 001
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L%mpiran 6 Surat Balasan Pra Riset

=

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN KAMPAR
RA. AISYAYAH BUSTANUL ATHFAL

NSM : 101214010037
Alamat : Jir. 2 Desa Sumber Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
Provinsi Riau Kode POS 28464 Telepon / HP 085271508597

nery wisey| jrie/

SURAT BALASAN NOMOR:
/ RA.ABA-SM /2025
Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan keguruan
Di-
Tempat
Dengan hormat,

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Nomor: B-
7529/Un.04/F.IL.3/PP.00.9/2025 Tanggal 15 April 2025 Hal ini izin melakukan Prariset atas
nama mahasiswa:

Nama : AMELYA RISCA LATIFATHUR R
Nim 112110923223

Semester/ Tahun: VIII (Delapan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami memberikan izin kepada mahasiswa untuk
melakukan Prariset di RA AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL Desa Sumber Makmur
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

Demikian surat izin penelitian ini kami berikan untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

15
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L%mpiran 7 Surat 1zin Melakukan Prariset

=

e == —

D/\ KEMENTERIAN AGAMA
IS UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
' ﬂ: ) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
=6 L o oo s oo
Bt ol pullailllg dag sl Al
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JL H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 26293 PO. BOX 1004 Telp, (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www. Nk uinsuska.ac.id, E-mail eflak_uinsuska@yahoo.co.id

nery wist
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Nomor  : B-9400/Un.04/F.11/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 08 Mei 2025

Sifat : Biasa

Lamp. : 1 (Satu) Proposal

Hal : Mohon Izin Melakukan Riset

Yth : Kepala
RA Aisyayah Bustanul Athfal Tapung Kabupaten Kampar
Di Kampar

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Amelya Risca Latifathur R

NIM : 12110923223

Semester/Tahun : VIII (Delapan) 2025

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH TEKHNIK USAP ABUR BERBAHAN ALAM (NATURE)
TERHADAP PENINGKATAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI RA
AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL DESA SUMBER MAKMUR KECAMATAN
TAPUNG KABUPATEN KAMPAR

Lokasi Penelitian : RA Aisyayah Bustanul Athfal Tapung Kabupaten Kampar

Waktu Penelitian : 3 Bulan (08 Mei 2025 s.d 08 Agustus 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanyadiucapkan terima kasih.

Dr. H. Kadar, M.Ag. §
NIP 19650521 199402 1 001

Tembusan :
Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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L%mpiran 8 Pengesahan Perbaikan Proposal
=

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

i 0}
S'==;' \% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
)

gl il Aagslll AdllS,

D FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU Alamat: )l H R Soebrantas Km 15 Tampen Pekanbary Riau 28203 PO BOX 1004 Telp (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Amelya Risca Latifathur R
Nomor Induk Mahasiswa : 12110923223
Hari/Tanggal Ujian : Rabu/ 19 Maret 2025
Judul Proposal Ujian : Pengaruh tekhnik usap abur berbahan alam (Nature) terhadap

peningkatan motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA aisyiyiah
bustanul athfal desa sumber makmur kecamatan tapung kabupaten

kampar.
Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUII I PENGUJITI

1. |Heldanita, M.Pd. PENGUIJI 1 | I %’""

Nurhayati, M.Pd.
2 PENGUJI IT

Mengetahui Pekanbaru, 19 Maret 2025
akan Peserta Ujian Proposal

Ag. Amelya Risca Latifathur R
99703 1 004 NIM. 12110923223

nery wise
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L%mpiran 9 Data Observasi Pretest Postest

=

nery wise

Lembar Observasi Variabel Y
Instrumen Observasi Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun

Nama anak: oy Hari/Tanggal: Sexuw (§ Wt 202§
Observasi Ke: 1 Waktu:
No Pernyataan Konteks Hasil Pernyataan
Belum Sudah
Muncul | Muncul
1. | Anak mampu menggunakan | Anak dapat mengusapkan bahan
motorik  halusnya  untuk | alam  (Nature) menggunakan \/
menggambar menggunakan | jempol tangan dengan baik.
teknik usap abur. Anak dapat mengusapkan bahan
alam (Nature) menggunakan jari- \/
jemari tangan dengan baik.
2. | Anak mampu menggunakan | Anak dapat menggunting pola
jari jemari tanganya dengan | yang terbuat dari  kertas \/
baik ketika menggunting kertas | menggunakan kedua tangan.
ataupun dedaunan. Anak dapat menggunting
dedaunan dengan menggunakan J
jari-jemari tangannya.
3. | Anak mampu melipat kertas | Anak dapat melipat kertas dengan
menggunakan  jari  jemari | baik menggunakan jari-jemari /
tangannya. tangannya.
Anak dapat  menekan kertas F
ketika melipat kertas.
4. | Anak mampu menggunakan [ Anak menempelkan pola kertas
jan jemari tangannya ketika | menggunakan jari-jemari v
menempelkan dan | tangannya dengan baik.
mengusapkan  bahan  alam | Anak mengusapkan bahan Alam
(Nature). (Nature) menggunakan teknik \/
usap abur menggunakan jari-
jemari tangannya dengan baik.
Keterangan:
Belum Muncul: Jika Kompetensi Yang diharapkan Belum Terlihat
Sudah Muncul: Jika Kompetensi Yang Diharapkan Sudah Terlihat.
Mengetahui
Guru Kelas Observer
Bk - (Dl
)

(Nvtwatwan  Nosuten S.94-) ( Aweya Bisea  tQ.
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Lembar Observasi Variabel Y

Instrumen Observasi Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun

Nama anak: 2000

Hari/Tanggal: Sew\\ S -tet d03S

Observasi Ke: 1, Waktu:
No Pernyataan Konteks Hasil Pernyataan
Belum Sudah
Muncul [ Muncul
1. | Anak mampu menggunakan | Anak dapat mengusapkan bahan
motorik  halusnya  untuk | alam (Nature) ~menggunakan \/
menggambar  menggunakan | jempol tangan dengan baik.

teknik usap abur.

Anak dapat mengusapkan bahan
alam (Nature) menggunakan jari-
jemari tangan dengan baik.

v

)

Anak mampu menggunakan
jari jemari tanganya dengan
baik ketika menggunting kertas
ataupun dedaunan.

Anak dapat menggunting pola

dedaunan dengan menggunakan
jari-jemari tangannya.

yang terbuat dari  kertas \/
menggunakan kedua tangan.
Anak  dapat  menggunting

S

3. | Anak mampu melipat kertas | Anak dapat melipat kertas dengan \/
menggunakan  jari  jemari | baik menggunakan jari-jemari
tangannya. tangannya.

Anak dapat menekan kertas \/
ketika melipat kertas.

4. | Anak mampu menggunakan | Anak menempelkan pola kertas
jari jemari tangannya ketika | menggunakan jari-jemari \/
menempelkan dan | tangannya dengan baik.
mengusapkan  bahan  alam | Anak mengusapkan bahan Alam
(Nature). (Nature) menggunakan  teknik s

usap abur menggunakan jari-
jemari tangannya dengan baik.

Keterangan:

Belum Muncul: Jika Kompetensi Yang diharapkan Belum Terlihat

Sudah Muncul: Jika Kompetensi Yang Diharapkan Sudah Terlihat.

( Nuhawmon  Nostkion S-94. ) (

Guru Kelas

Aint

Mengetahui

Observer

Macshand”
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Lembar Observasi Variabel Y

Instrumen Observasi Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun

Nama anak: EQ\)

Observasi Ke: §

Hari/Tanggal: Sewser « 23 Wt Qoo

Waktu:

No

Pernyataan

Konteks

Belum
Muncul

Hasil Pernyataan

Sudah
Muncul

Anak mampu menggunakan

Anak dapat mengusapkan bahan

v

dedaunan dengan menggunakan
jari-jemari tangannya.

motorik  halusnya  untuk | alam (Nature) menggunakan
menggambar  menggunakan | jempol tangan dengan baik.
teknik usap abur. Anak dapat mengusapkan bahan
alam (Nature) menggunakan jari- /
jemari tangan dengan baik.
2. | Anak mampu menggunakan | Anak dapat menggunting pola
jari jemari tanganya dengan |yang terbuat dari  kertas \/
baik ketika menggunting kertas | menggunakan kedua tangan.
ataupun dedaunan. Anak  dapat  menggunting

3. | Anak mampu melipat kertas | Anak dapat melipat kertas dengan
menggunakan  jari  jemari | baik menggunakan jari-jemari \/
tangannya. tangannya.
Anak dapat menekan kertas \/
ketika melipat kertas.
2. | Anak mampu menggunakan | Anak menempelkan pola kertas
jari jemari tangannya ketika | menggunakan jari-jemari \/
menempelkan dan | tangannya dengan baik.
mengusapkan  bahan  alam [ Anak mengusapkan bahan Alam
(Nature). (Nature) menggunakan teknik /
usap abur menggunakan jari-
jemari tangannya dengan baik.
Keterangan:

Belum Muncul: Jika Kompetensi Yang diharapkan Belum Terlihat

Sudah Muncul: Jika Kompetensi Yang Diharapkan Sudah Terlihat.

Guru Kelas

2 k-

Mengetahui

Observer

e

(wotwan  Aosabion Ced-) (Avedn RS L.Q.

nery wisey
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Lembar Observasi Variabel Y

Instrumen Observasi Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun

Nama anak: 2awca

Hari/Tanggal: @asa .23 wietw 2025

Observasi Ke: § Waktu:
No Pernyataan Konteks Hasil Pernyataan
Belum Sudah
Muncul | Muncul
1. | Anak mampu menggunakan | Anak dapat mengusapkan bahan
motorik halusnya untuk | alam  (Nature) menggunakan \/
menggambar  menggunakan | jempol tangan dengan baik.
teknik usap abur. Anak dapat mengusapkan bahan
alam (Nature) menggunakan jari- \/
jemari tangan dengan baik.
2. | Anak mampu menggunakan | Anak dapat menggunting pola
jari jemari tanganya dengan |yang terbuat dari  kertas /
baik ketika menggunting kertas | menggunakan kedua tangan.
ataupun dedaunan. Anak dapat menggunting

dedaunan dengan menggunakan
jari-jemari tangannya.

3. | Anak mampu melipat kertas | Anak dapat melipat kertas dengan
menggunakan  jari  jemari | baik menggunakan jari-jemari /
tangannya. tangannya.
Anak dapat menekan kertas \/
ketika melipat kertas.
4. | Anak mampu menggunakan | Anak menempelkan pola kertas
jari jemari tangannya ketika | menggunakan jari-jemari /
menempelkan dan | tangannya dengan baik.
mengusapkan  bahan  alam | Anak mengusapkan bahan Alam
(Nature). (Nature) menggunakan teknik \/
usap abur menggunakan jari-
jemari tangannya dengan baik.
Keterangan:

Belum Muncul: Jika Kompetensi Yang diharapkan Belum Terlihat

Sudah Muncul: Jika Kompetensi Yang Diharapkan Sudah Terlihat.

Guru Kelas

Smt-

Mengetahui

Observer

( NSO Aot 0w C~QA~) ( MNWMN\"

)
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